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ABSTRAK

Industri jasa konstruksi membutuhkan suatu sistem informasi untuk
mendukung proses - proses dalam sebuah proyek konstruksi, khususnya dalam
pengelolaan proyek konstruksi agar kegiatan proyektetap berada padajalur yang
benar. Dengan sistem informasi yang yang baik, masalah yang timbul dapat di
deteksi lebih awal, sehingga alternatif- alternatifpenyelesaian dapat diperoleh.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang lebih berpengaruh
terhadap sistem informasi manajemen antara ketepatan waktu dan penyajian
sistemnya, dan memberikan usulan mekanisme kerja sistem informasi manajemen
bagi pengelolaan proyek konstruksi.

Subyek pada penelitian ini adalah pihak - pihak yang terkait dalam
pengelolaan proyek konstruksi, yaitu : owner, konsultan perencana, konsultan
pengawas, maupun kontraktor, serta komponen - komponen rencana kehutuhan
sistem informasi, pola pelaporan pelaksanaan secara umum dalam pengelolaan
proyek. Metode pengumpulan data adalah dengan observasi, wawancara
langsung, dan pengisian kuisioner pada pihak - pihak yang terlibat dalam
pengelolaan proyek. Metode analisis yang digunakan untuk mengetahui faktor
yang lebih berpengaruh terhadap sistem informasi manajemen adalah dengan
menggunakan perhitungan analisis regresi berdasarkan hasil kuisioner yang
didapatkan pada sepuluh proyek yang berdomisili, empat di kotamadya
Yogyakarta dan enam di Kabupaten Klaten, sedangkan dalam membuat usulan
sistem informasi manajemen, hanya mengambil datapada satu proyek saja, yaitu
proyek pembangunan Hotel Training SMK Negeri 6 Yogyakarta berdasarkan
pada teori umum yang ada pada data referensi dan juga berdasarkan hasil
observasi dan wawancara langsung di lapangan, mengenai mekanisme kerja
sistem informasi manajemenyang ada.

Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh SE2 = 25.385 % > SES =
18.307 %, hal ini menunjukkan bahwa penyajian informasi lebih berpengaruh
dibandingkan ketepatan waktu terhadap sistem informasi manajemen, maka
dibuatlah usulan mekanisme kerja sistem informasi manajemen, dari hasil usulan
yang telah dibuat di dapat kesimpulan bahwa, kegunaan sistem informasi
manajemen proyek yang paling penting adalah pada tahap implementasi flsik,
yaitu sebagai sistem informasi yang memproses masukan - masukan data dan
caiatan - Catalan lain hasil pelaksanaan pekerjaan menjadi keterangan yang
membuat pengelola dapat mengendalikan pekerjaan, mengambil keputusan dan
tindakan untuk menjaga agar kegiatan proyektetap padajalur yang benar.

Kata Kunci: usulan sistem informasi manajemen, pengelolaan proyek.



ABSTRACT

Construction service industry needs an information system to support
process within a construction project, especially in the management of
construction process in order that project activities keep stay on the right track.
With sound information system, the emerging problems can be detected earlier, so
problem solving alternatives can be obtained. This research aimed at
understanding the more affecting factors to the management information system
between punctuality and its system delivery, and providing job mechanism of
management information system for construction project management.

Subject of this research were relevant parties in the management of
construction project, such as: owner, planner consultant, supervisor consultant, as
well as contractor, and also planning components of information system
requirements, implementation reporting pattern generally in the project
management. Data collection methods were by observation, direct interview, and
questioner fulfillment by involved parties within the project management.
Analysis method used in order to understand the more affecting factors to the
management information system were by using regression analysis calculation on
the basis of gamed questioner results, whereas in making proposal ofmanagement
information system based on general theory regarding job mechanism of the
existing management information system o based on observation and direct
interview outcomes in the field, in this regard the development projectof Training
Hotel of the State Vocational High School of 6 Yogyakarta, regarding job
mechanism of the existing management information system.

On the basis of regression analysis, we got SE2 = 25.385% higher than SEi
= 18.307%. This showed us that information display was more affecting than
punctuality to the management information system, and then it has been made a
proposal of job mechanism of management information system. Out of made
proposal results, we could draw conclusion that, the use of management
information system of a project, the most important one, existed in physical
implementation stage, that was, as information system processing data inputs and
other notes ofworking outcomes to be an information making the managers could
control jobs, made decision and action to keep the project activities run on the
right way.

Keywords: a proposal of management information system, project management
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini,jasa konstruksi merupakan bidang usaha yang banyak diminati

oleh anggota masyarakat di berbagai tingkatan sebagaimana terlihat dari makin

besarnya jumlah perusahaan yang bergerak di bidang usaha jasa konstruksi, hal ini

menimbulkan persaingan yang ketat dalam proyek konstruksi, yang merupakan

satu tantangan bagi industri jasa konstruksi untuk meningkatkan profesionalisme

agar dapat bertahan hidup dalam usahanya dengan jalan mempersiapkan diri pada

pengusahaan sistem informasi manajemen dan teknologi yang sesuai dengan

tantangan zaman. Semakin besar suatu proyek konstruksi, yang berarti semakin

kompleks mekanismenya tentu semakin banyak pula masalah yang dihadapi.

Apabila tidak ditangani dengan benar, berbagai masalah tersebut akan

mengakibatkan dampak berupa keterlambatan penyelesaian proyek,

penyimpangan mutu hasil, pembiayaan yang membengkak, pemborosan sumber

daya, persaingan tidak sehat diantara pelaksana, serta kegagalan untuk mencapai
tujuan dan sasaran yang di inginkan.

Pelaksanaan proyek konstruksi merupakan rangkaian mekanisme kegiatan

atau pekerjaan yang rumit, berlapis-lapis, dan saling tergantung satu sama lain.

Selain itu, sifat pekerjaannya yang terurai, terbagi-bagi, dan terpisah-pisah sesuai

karakteristik dan profesi pekerjaannya, sehingga untuk mewujudkan keterpaduan

dan integritas keseluruhan kegiatan serta pekerjaan hingga menghasilkan suatu

bangunan, mutlak diperlukan upaya-upaya koordinasi dan pengendalian melalui

cara-cara yang sistematis. Tantangan utama di dalam upaya mengkoordinasi serta

mengendalikan proyek konstruksi selain memang sifat pekerjaannya yang

tercerai-berai, kesulitan juga datang dari lingkungan proyek yang cepat berubah

keadaannya, banyaknya individu dan satuan organisasi yang harus di

koordinasikan menjadi satu kesatuan, keterbatasan sumber daya dan dana, tata

cara dan peraturan yangtidak praktis dan sebagainya.

1



Maka dari itu diperlukan suatu sistem pendukung yang memungkinkan

semua fungsi pengelolaan, khususnya perencanaan dan pengendalian berjaian

dengan baik, artinya tercipta sinkronisasi antara satu dan lain tindakan. Sistem

pendukung yang dimaksud adaiah sistem informasi manajemen (SIM). Semakin

besar dan kompleks lingkup kerja suatu organisasi, semakin dirasakan perlunya

sistem infonnasi manajemen yang berfungsi secara efektif. Sebuah organisasi

yang memiliki sistem informasi yang terancang baik dalam artian berfungsi

efektif secara umum akan memiliki keunggulan posisi dalam persaingan atas

organisasi yang sistemnya lebih lemah. Oleh karena itu kemampuan suatu

organisasi untuk mengembangkan dan mengubah sistem informasinya dengan

cepat dan sering semakin menjadi hal yang penting. Namun pengembangan

sistem informasi tidak semudah yang dibayangkan, banyak faktor yang

mempengaruhi keberhasilan pengembangan sistem informasi agar sistem

informasi tersebut berfungsi secara efektif, diantaranya adalah informasi harus

bermutu, tepat waktu, dengan penyajian yang singkat, jelas dan mudah dipahami,

agar mekanisme kerja dari sistem informasi manajemen dapat berfungsi efektif

untuk mendukung tahapan -tahapan dalam pengelolaan proyek konstruksi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka

masalah yang dapat dirumuskan adalah bagaimana mekanisme kerja Sistem

Informasi Manajemen bagi pengelolaan proyek konstruksi.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

untuk mengetahui faktor yang lebih berpengaruh terhadap Sistem

Informasi Manajemen pada pengelolaan proyek konstruksi dan membuat usulan

mekanisme kerja Sistem Informasi Manajemen pada pengeiolaan proyek
konstruksi.



1.4 Manfaat Penelitian

1. Bidang akademis, mengetahui siklus / proses mekanisme Sistem

Informasi Manajemen padapengelolaan proyek konstruksi.

2. Bagi perusahaan / proyek, memberikan masukan mengenai pentingnya

penerapan sistem informasi manajemen, yang membuat manajemen

dalam organisasi memperoleh gambaran hasil pelaksanaan pekerjaan

versus sasaran yang ditentukan. Dengan demikian, dapat dibuat evaluasi

dan keputusan alokasi sumber daya berikutnya.

1.5 Batasan Masalah

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka agar ruang lingkup penelitian lebih

jelasdan terarah diperlukan adanya batasan-batasan masalah, yaitu ;

1. Faktor yang mempengaruhi Sistem Informasi Manajemen dibatasi

terhadap 2 indikator, yaitu ketepatan waktu serta relevansi penyajian
sistem informasi.

2. Metode pengumpulan data dengan cara : Observasi, Wawancara, dan

Kuisioner.

3. Pengisian kuisioner ditujukan kepada pihak - pihak yang terkait dalam

struktur organisasi proyek konstruksi, terdiri dari : pemilik, konsultan

perencana, konsultan pengawas, dan kontraktor.

4. Penelitian tentang sistem informasi manajemen hanya mencangkup

tentang mekanisme kerja Sistem Informasi Manajemen bagi pengelolaan

proyek konstruksi.

1.6 Sistematika Penuiisan

BAB I : Bab ini berisi uraian tugas akhir secara garis besar, megenai hal - hal

yang melatarbelakangi pengambilan judul dan arti pentingnya

penelitian tugas akhir ini, perumusan masalah, dikemukakan tujuan

dan manfaat dari penelitian, serta batasan masalah mengenai pokok

tinjauan penelitian, serta sistematika penuiisan, sekaligus disertai

time schedule penelitian, dan keterangan keaslian penelitian.



BAB II : Bab ini berisi tentang kajian pustaka, studi / kajian, serta penelitian

terdahulu yang berhubungan dengan permasalahan yang diajukan.

BAB III : Bab ini berisi tentang landasan teori, yang menyajikan informasi

teorilikal, konsep - konsep, teori - teori atau formula - formula yang

terkait dan dapat digunakan dalam melakukan / mendukung analisis /

penyelesaian permasalahanyang dihadapi.

BAB IV : Bab ini berisi tentang metode penelitian, metode pengumpulan data (

jenis, sumber. waktu dan cara ), hipotesis, metode pengolahan /

analisis data.

BAB V : Bab ini berisi tentang analisis, hasil penelitian dan pembahasannya.

BAB VI : Bab ini berisi kesimpulan dan saran, berupajawaban atas butir- butir

yang ada dalam tujuan, serta saran harapan yang ada berdasarkan

hasil penelitian, utamanya untuk perbaikan dan penyempurnaan serta

pengembangan berikutnya.

1.7 Time Schedule Penelitian

Berikut ini adalah perencanaan jadwal kegiatan penelitian tugas akhir ini

Tabel 1.1 Time Schedule Penelitian

No Kegiatan
Buian

JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL

1 Penentuan Judul

2 Pembuatan Proposal

3 Seminar Proposal

4

a. Pengambilan Data

b. Penyusunan Laporan TA
c. Konsultasi Penyusunan
TA

5

6

Sidang

Pendadaran
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1.8 Pernyataan Keaslian Penelitian.

Saya menyaiakan dengan sesungguhnya bahwa Tugas Akhir dengan
judul:

KAJIAN MEKANISME KERJA SISTEM INFORMASI MANAJEMEN

PADA PENGELOLAAN PROYEK KONSTRUKSI

Yang dibuat untuk melengkapi sebagian persyaratan menjadi Sarjana

Teknik pada kekhususan Manajemen Konstruksi Program Studi Teknik Sipil
Universitas Islam Indonesia, sejauh yang saya ketahui bukan tiruan atau

duplikasi dari tugas akhir yang sudah dipublikasikan dan atau pernah dipakai

untuk mendapatkan gelar kesarjanaan di lingkungan Universitas Islam Indonesia

maupun di Perguruan Tinggi atau Instansi manapun, kecuali bagian yang sumber

informasinya dieantumkan sebagaimana mestinya.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 PENDAHULUAN

Terdapat beberapa penuiisan Tugas Akhir terdahulu yang membahas dan
berkaitan dengan sistem informasi manajemen, diantaranya Andy Ferdian dan
Ilham (2001), Tugas Akhir FTSP UII Yogyakarta, membahas persepsi manajer
tentang sistem koordinasi terhadap waktu pelaksanaan proyek, Rismanto dan

Azwari Zuhri (2004), Tugas Akhir FTSP UII Yogyakarta, membandingkan sistem
menejemen swakelola antar proyek konstruksi yang dilaksanakan di UMY, UII
dan UTY, Danang Nugroho (2000), Tugas Akhir FE UII Yogyakarta, membahas
Peranan dan pentingnya sistem informasi bagi perusahaan dalam bersaing serta
orientasi pada kepuasan pemakainya. Anggara Septrinigsari (2004), Tugas Akhir
FE UII, membahas tantang peran informasi akuntansi dalam keberhasilan

perusahaan, Prifat Asih (1999) Jurnal Ekonomi, membahas sistem strategik dan
peran akuntan dalam menciptakan keunggulan bersaing.

2.2 Penelitian oleh Andy Ferdian dan Ilham, 2001 : "Persepsi Manajer
Tentang Pengaruh Sistem Koordinasi Terhadap Waktu Pelaksanaan Proyek.
" Tugas Akhir FTSP UII.

Tugas akhir ini membahas persepsi manajer tentang pengaruh sistem
koordinasi terhadap waktu pelaksanaan proyek. Tujuan penelitian ini adalah
mengkaji persepsi manajer tentang pengaruh dari sistem koordinasi terhadap
waktu pelaksanaan proyek dan mendapatkan konsep sistem yang tepat dalam
mengelola proyek secara sistematis dan efektif. Formulasi permasalahan sistem
koordinasi dalam penelitian ini dapat diselesaikan dengan menggunakan metoda
Kendall's Concordance. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ;

1. Variabel yang berkaitan dengan sistem koordinasi dalam penelitian ini
mempunyai pengaruh terhadap waktu pelaksanaan proyek, walaupun ada
perbedaan persepsi antara para responden. Dari nilai koefisien korkondansi W

yang diperoleh =0.068 hal ini menunjukkan nilai kesepakatan para responden



terhadap 20 variabel persepsi manajer tentang pengaruh sistem koordinasi

terhadap waktu pelaksanaan waktu proyek sangatlah rendah.

2. Ada 3 konsep sistem kaitannya dengan sistem koordinasi yaitu : konsep

organisasi, sistem kerja dan sistem komunikasi, ketiga sistem konsep tersebut

merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan dan berpengaruh

terhadap waktu pelaksanaan proyek. Dari hasil penelitian sistem kerja

merupakan konsep yang paling dominan dari ketiga konsep sistem koordinasi

yang ada.

Ketiga konsep yang berkaitan dengan sistem koordinasi, yaitu konsep

organisasi, sistem kerja dan komunikasi, juga mempunyai kaitan dengan Sitem

Informasi Manajemen, namun pada penelitian ini hanya membahas mengenai

persepsi manajer tentang pengaruh sistem koordinasi, sedangkan pada penelitian

ini akan membahas bagaimana mekanisme kerja sistem informasi manajemen

yang ada pada pengelolaan proyek konstruksi serta untuk mengetahui faktor yang

lebih berpengaruh terhadap sistem informasi manajemen antara ketepatan waktu

dan penyajian sistem.

2.3 Penelitian oleh Rismanto dan Azwari Zuhri, 2004 : " Studi Banding

Sistem Manajemen Swakelola Antar Proyek Konstruksi di Yogyakarta."

Tugas Akhir FTSP UII.

Tugas akhir ini, membandingkan sistem manajemen swakelola antar

proyek konstruksi yang dilaksanakan di UMY, UII, UTY. Ditinjau dari segi

kepemimpinan dan pengawasan, sistem pengelolaan yang diterapkan UMY dan

UTY mengandung konflik yang dapat menganggu proses pengelolaan, sedangkan

di UII terhindar dari konflik dan dari ketiga sistem manajemen yang diterapkan

bila ditinjau dari sistem kepemimpinan dan pengawasan, penjaminan mutu,

administrasi dan keuangan mempunyai selisih nilai keefektifan sistem manajemen

swakelola. Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1. Dalam pengambilan keputusan sistem kerja di UMY ditentukan oleh Pimpro,

sedangkan sistem kerja di UII ditentukan berdasarkan musyawarah seluruh
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anggota tim swakelola dan sistem kerja di UTY ditentukan oleh pengarah,

pengawas proyek dan pimpro.

2. Dari segi kepemimpinan, pengawasan, penjaminan mutu, administrasi dan

keuangan. Sistem swakelola yang diterapkan di UII mempunyai nilai lebih

tinggi apabila dibandingkan dengan sistem manaejemen swakelola yang

diterapkan di UMY dan UTY.

Secara umum pelaksanaan proyek dengan menggunakan sistem

manajemen swakelola tergantung pada kesiapan SDM ( Sumber Daya Manusia ),

yang terlibat dalam pembangunan proyek ( perencana, pelaksana dan pengawas ),

dalam artian semua pihak memiliki komitmen yang sama serta dapat bekerja

secara profesional. SDM yang berkualitas sangat penting dalam pembangunan

suatu proyek guna pencapain mutu, yang merupakan salah satu variabel dari

Sistem Informasi Manajemen. Oleh karena itu penulis mencoba melakukan

penelitian untuk mengetahui faktor yang lebih berpengaruh terhadap sistem

informasi manajemen antara ketepatan waktu dan penyajian informasi, yang

melibatkan semua pihak terkait tidak hanya perencana, pengawas maupun

kontraktor tetapi juga melibatkan pemilik / owner.

2.4 Penelitian oleh Danang Nugroho, 2000 : " Peranan Sistem Informasi

dalam Sistem Pengendalian Manajemen. " Tugas Akhir FE UII.

Tugas akhir ini mencoba membahas peranan dan pentingnya sistem

informasi bagi perusahaan dalam bersaing serta untuk orientasi pada kepuasan

pemakainya. Informasi merupakan sumber daya yang penting bagi perusahaan

sehingga harus dapat mengoptimalkan peran sistem informasi untuk mencapai

tujuan perusahaan dalam tujuan bisnisnya, sedangkan salah satu cara untuk

mencapai competitive adventage adalah dengan memiliki strategi bersaing yang

baik sesuai dengan situasi dan kondisi lingkungan bisnis. Salah satu cara yang
dilakukan adalah dengan melakukan perencanaan sistem informasi.

Danang Nugroho menyimpulkan bahwa ada keterkaitan antara

perkembangan teknologi informasi dengan sistem infonnasi yang banyak

ditentukan dengan kemajuan teknologi elektronik. Dengan demikian teknologi



informasi yang berisikan teknologi informasi modern, pemakaian yang berfungsi

untuk mendukung sistem informasi menjadi lebih mengalami kemajuan yang

terasa bagi dunia usaha. Dengan menggunakan teknologi informasi pemrosesan

data menjadi lebih cepat, tepat dan mudah diintegrasikan. Informasi dengan

sistem dengan perubahan lingkungan bisnis yang semakin kompetitif,

menyebabkan perusahaan perlu untuk memperhatikan sistem informasi bagi
perusahaan. Untuk mendapatkan sistem informasi andal, baik dan sesuai

kebutuhan dan kesesuaian perusahaan untuk itu perlu dilakukan beberapa tahapan
proses perencanaan, pembuatan rencana sistem informasi. Sehingga Lebih lanjut

peneliti mencoba membuat usulan mekanisme kerja sistem informasi manajemen

bagi pengelolaan proyek konstruksi, dan juga melakukan penelitian untuk

mengetahui faktor yang lebih berpengaruh terhadap sistem informasi manajemen
bagi pengelolaan proyek konstruksi.

2.5 Penelitian oleh Anggra Septriningsari, 2004 " Peran Informasi

Akuntansi dalanl Keberhasilan Perusahaan." TUgas Akhir FE UII.

Salah satu komponen riset adalah penggunaan metode ilmiah, agar metode

ilmiah bisa dilaksanakan secara baik maka perlu di desaian yang seauai dengan
metodenya. Obyek penelitian ini adalah industri kecil di Blitar. Adapun yang

menjadi responden dalam penelitian ini adalah pimpinan usaha kecil dan

menengah di Blitar. Berdasarkan analaisis menunjukkan adanya korelasi yang

positif dan signifikan antara peranan informasi akuntansi dengan keberhasilan

perusahaan. Hasil analisis korelasi Product Momen diperoleh harga r hitung > r

tabel, yaitu 0.631 > 0.353. Nilai P ( peluang ralat ) yang dihasilkan dari analisa

sebesar 0.002 ( 0.2 %) yang ternyata, lebih kecil dari 0.05 (taraf signifikan 5%),
bahkan lebih kecil dari ( taraf signifikan 1 % ). Tabel ini menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara peranan informasi akuntansi dalam keberhasilan

perusahaan, Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara

peranan informasi akuntansi dalam keberhasilan perusahaan dengan besar

pengaruh 28.7 % dan sisa 71.3 % pengaruh variabel lainnya. Jadi dapat
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disimpulkan bahwa informasi akuntansi berperan dalam keberhasilan perusahaan
khususnya, usaha kecil dan menengah.

Menurut Anggara Septriningsari salah satu faktor yang mempunyai

peranan dalam keberhasilan suatu usaha adalah informasi akuntansi. Dari hasil

penelitian ditemukan korelasi apabila sebuah perusahaan, khususnya kecil dan

menengah ingin berhasil maka diperlukan informasi akuntansi yang baik, karena

informasi akuntansi yang baik dapat mempengaruhi beberapa aspek dalam

perusahaan, antara lain mempengaruhi pengambilan keputusan bagi manajer.

Semakin tinggi kualitas informasi akuntansi yang dihasilkan maka semakin tinggi
mutu perusahaan, semakin rendah mutu perusahaan yang dihasilkan semakin

rendah pula mutu perusahaan. Lebih lanjut penulis mencoba melakukan penelitian

untuk mengetahui faktor yang lebih berpengaruh terhadap sistem informasi

manajemen antara ketepatan waktu dan penyajian sistem inforamsi, serta

membuat usulan mekanisme kerja sistem informasi manajemen bagi pengelolaan
proyek konstruksi.

2.6 Jurnal Kajian Bisnis oleh Prihat Asih, No.18 September - Desember

1999, Jurnal Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Widya Wiwaha Kajian Bisnis.

Dengan juduljurnal" Sistem Informasi Strategik dan Peran Akuntan

Dalam Menciptakan Keunggulan Bersaing ". Pentingnya sistem informasi ( SI )
bagi organisasi telah meningkatkan secara nyata selama dekade terakhir. Sistem

informasi dipertimbangkan secara luas mempunyai potensial strategik, dengan
Sistem Informasi perusahaan dapat meningkatkan koordinasi dalam organisasi,
memperluas interaksi dengan pelanggan, dealer, pemasok, dan bahkan juga
dengan pesaing. ( Sabherwal dan Elam, 1995 ). Sistem informasi telah dianggap
mempunyai keunggulan strategik dalam menunjang keunggulan bersaing. Dalam

perancangan SIS beberapa karakteristik penting harus dipertimbangkan agar

tujuan organisasi dalam mempertahankan keunggulan bersaing dalam jangka
panjang dapat tercapai. Diharapkan pemakai sistem dapat memainkan peran yang
lebih besar dalam pengembangan sistem dan membantu menyediakan informasi

bagi pembuatan keputusan manajerial yang lebih efektif. Oleh karena itu peneliti



mencoba membuat usulan mekanisme kerja sistem informasi manajemen bagi
pengelolaan proyek konstruksi, dan juga melakukan penelitian untuk mengetahui
faktor yang lebih berpengaruh terhadap sistem informasi manajemen bagi
pengelolaan proyek konstruksi.



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Sistem Informasi Manajemen

Untuk memulai pembahasan tentang sistem informasi manajemen pada

proyek konstruksi, perlu diketahui dengan benar apakah sebenarnya maksud dari

kata sistem manajemen informasi di atas, Ruang lingkup dan maksud sistem

informasi manajemen akan lebih mudah dimengerti bila tiap bagian istilah

didefinisikan, untuk memulainya dengan membahas kata yang pertama, yaitu kata
sistem.

X

SIM

Sistem Informasi Manajemen

Gambar 3.1 Ruang lingkup SIM

3.1.1 Pengertian Sistem :

Terdapat dua kelompok pendekatan dalam mendefmisikan suatu sistem :

1. Pendekatan sistem yang menekankan prosedur :

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau

untukmenyelesaikan suatusasaran yang tertentu.

2. Pendekatan sistem yang menekankan pada elemen atau komponennya :

Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk

mencapai suatu tujuan tertentu.

Menurut H.Kerzner (1989), Sistem adalah : Sekelompok komponen yang

terdiri dari manusia atau bukan manusia (non human) yang diorganisir dan diatur

sedemikian rupa, sehingga komponen-komponen tersebut dapat bertindak sebagai
satu kesatuan dalam mencapai tujuan, sasaran bersama atau hasil akhir.(dikutip
dari penelitian tugas akhir Indah S.Lestari dan Ady Nasri, 2004 ). Suatu sistem
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dapat dijelaskan dengan sederhana sebagai perangkat elemen yang digabungkan

satu dengan lainnya untuk suatu tujuan bersama. Suatu subsistem adalah bagian

dari sistem yang lebih besar dengan mana kita berkepentingan. Semua sistem

adalah bagian dari sistem yang lebih besar, seperti organisasi adalah sistem dari

bagiannya ( divisi, departemen, fungsi, satuan dan sebagainya ) yang merupakan

subsistem.

Dari definisi - defmisi tersebut dapat diambil kesimpulan tentang

pengertian sistem, sebagai berikut : Sistem adalah sekelompok elemen yang

terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan.

Karakteristik Sistem :

• Mempunyai komponen

• Penghubung

• Masukan

• Keluaran

• Pengolah/proses

• Lingkungan luar sistem

• dan Sasaran atau tujuan.

3.1.2 Pengertian Informasi

Informasi ibarat darah yang mengalir di dalam tubuh suatu organisasi.

Sehingga informasi merupakan salah satu bentuk sumber daya utama dalam suatu

organisasi yang digunakan oleh manajer untuk mengendalikan perusahaan dalam

mencapai tujuan.

Informasi adalah salah satu dari lima jenis utama sumber daya yang dapat

dipakai oleh manajer. Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah

bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam mengambil

keputusan saat ini atau mendatang. ( Gordon B. Davis, " Sistem Informasi

Manajemen, Bag 1 ). Informasi terdiri dari data yang telah diambil kembali,

diolah, atau sebaliknya digunakan untuk tujuan informatif atau kesimpulan,

argumentasi, atau sebagai dasar untuk peramalan ataupengambilan keputusan.
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Terdapat perbedaan antara data dan informasi. Data mencangkup

kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian dan kesatuan yang nyata. Atau

data adalah representasi dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia,

peristiwa, konsep, keadaan, dll, yang direkam dalam bentuk angka, huruf, gambar,

simbol, dan bunyi, yang diubah menjadi informasi oleh suatu pengolah informasi.

Informasi memiliki arti penting bagi pemakainya. Pengolah informasi

menyediakan informasi dalam bentuk lisan maupun tertulis. Informasi berasal dari

sumber - sumber internal maupun lingkungan dan digunakan dalam membuat

keputusan untuk memecahkan masalah.

Siklus informasi merupakan model yang digunakan untuk mengolah data
untuk menghasilkan informasi.

input

data

Proses & model

Hasil

tindakan

Keputusan
tindakan

Gambar. 3.2. Siklus Informasi

output

penenma

3.1.3 Pengertian Manajemen

Untuk mengetahui pengertian manajemen secara tepat dan komprehensif
perlu dilihat beberapa definisi manajemen yang dikemukakan oleh beberapa ahli
di bidang manajemen, antara lain : ( Sumber : " Manajemen Konstruksi " oleh

KBK Mnajemen Konstruksi, UII, 2001 )

1. George R.Terry ( " Principles ofManagement ")

Manajemen merupakan suatu proses yang khas, yang terdiri dari tindakan

perencanaan {planning), pengorganisasian ( organizing), pergerakan atau

pelaksanaan ( actuating) dan pengawasan (controlling), yang dilakukan untuk

menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditetapkan melalui sumber

daya manusia dan sumber daya lainnya.
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2. James AF Stoner ("Manajement")

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan

pengawasan terhadap usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan

sumber daya organisasi lainnya, agar mencapai tujuan organisasi yang telah

ditetapkan.

3. Elmor Peterson ("Bussiness Organization and Manajement")

Manajemen adalah suatu teknik untuk menetapkan maksud dan tujuan dari

sekelompok manusia tetentu dan mengklasifikasikan serta melaksanakan

unsur-unsur manajemen.

Manajemen telah didefinisikan dalam berbagai cara, yang dapat

disimpulkan manajemen terdiri dari proses atau kegiatan yang menjelaskan apa

yang dilakukan manajer pada operasi mereka : merencanakan,

mengorganisasikan, memprakarsai dan mengendalikan operasi. Merencanakan

dengan menetapkan startegi, tujuan dan memilih arah tindakan yang terbaik untuk

mencapai apa yang direncanakan. Mengorganisasikan tugas - tugas yang

diperlukan untuk rencana operasional, menyusun tugas ini kedalam kelompok

yang homogen, Mengendalikan prestasi kerja dengan menentukan norma kerja

dan menghindari penyimpangan dari norma standart yang telah ditentukan

tersebut.

Karena pengambilan keputusan merupakan persyaratan yang mendasar

bagi tiap proses terdahulu, maka tugas Sistem Informasi Manjemen menjadi

sesuatu yang memberi kemudahan dalam pengambilan keputusan yang diperlukan

untuk perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian.

Seorang ahli teori manajemen berkebangsaan perancis, Henri Fayol,

menyatakan bahwamanajer melaksanakan fungsi - fungsi manajemen yang utama

. Pertama, manajer merencanakan (plan) apa yang akan mereka lakukan,

kemudian mengorganisasikan (Organize) untuk mencapai rencana tersebut.

Selanjutnya menyusun satf (staff) organisasi dengan sumber daya yang

diperlukan. Dengan sumber daya yang ada manajemen mengarahkan (direct)

untuk melaksanakan rencana. Akhirnya manajemen mengendalikan (control)

sumber daya, menjaga agar tetap beroperasi secara optimal.
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Fungsi manajemen menurut pengertian diatas dapat diuraikan lebih lanjut

sebagai berikut:

1. Merencanakan berarti memilih dan menentukan langkah-langkah kegiatan

yang akan datang yang diperlukan untuk mencapai sasaran. Ini berarti langkah

pertama adalah menentukan sasaran yang hendak dicapai, kemudian

menyusun urutan langkah kegiatan untuk mencapainya. Pada tahap ini

perencanaan harus disusun secara cermat urutan pelaksanaan kegiatan maupun

penggunaan sumber daya bagi kegiatan-kegiatan tersebut, agar proyek dapat

diselesaikan secepatnyadenganpenggunaan sumberdaya sehematmungkin.

2. Mengorganisir dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang berhubungan

dengan cara bagaimana mengatur dan mengalokasikan kegiatan serta sumber

daya kepada para peserta kelompok (organisasi) agar dapat mencapai sasaran

secara efisien. Hal ini berarti perlunya pengaturan peranan masing-masing

anggota. Peranan ini kemudian dijabarkan menjadi pembagian tugas,

tanggung jawab, dan otoritas. Atas dasar pembagian tersebut selanjutnya

disusun struktur organisasi.

3. Memimpin adalah aspek yang penting dalam mengurus suatu usaha, yaitu

mengarahkan dan mempengaruhi sumber daya manusia dalam organisasi agar

mau bekerja dengan sukarela untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.

Memimpin tim dalam bentuk koordinasi dan integrasi yang arus kerjanya

vertikal dan horizontal menyilang struktur fungsional yang telah ada

sebelumnya.

4. Mengendalikan dapat diartikan menuntun, dalam arti memantau, mengkaji

dan bila perlu mengadakan korelasi agar hasil kegiatan sesuai dengan yang

telah ditentukan. Dalam kegiatan proyek, diperlukan adanya keterpaduan

antara perencanaan dan pengendalian yang relatif lebih erat dibandingkan

dalam kegiatan yang relatif rutin. Jadi dalam fungsi ini, hasil-hasil kegiatan

selalu diukur dan dibandingkan dengan rencana. Oleh karena itu, umumnya

telah dibuat tolak ukur, seperti anggaran, standar mutu, jadwal penyelesaian

pekerjaan dan Iain-lain bila terjadi penyimpangan, maka segera dilakukan

pembetulan.
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3.1.4 Definisi Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi manajemen adalah sebuah sistem manusia / mesin yang

terpadu (integrated), untuk menyajikan informasi guna mendukung fungsi

operasi, manajemen, dan pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi.

(Gordon B.Davis, 1992, hal 3).

Sistem informasi manajemen proyek adalah kombinasi personil,

kebijakan, prosedur dan sistem (manual atau dengan komputer), yang

memungkinkan terlaksananya kegiatan-kegiatan merencanakan, mengorganisir,

me-ngarahkan, dan mengendalikan biaya, jadwal, mutu dan kinerja proyek. (Iman

Soeharto, 1997, hal 568). Definisi tersebut mengandung makna bahwa manusia

merencanakan dan mengendalikan proyek, sedangkan sistem informasi proyek

mendukungnya dengan memberikan pelayanan informasi.

Lebih lanjut Istimawan Dipohusodo, 1996, hal 62, menjelaskan bahwa

pengertian sistem dalam manajemen informasi yang dimaksud adalah tatanan,

pengaturan. Perlu di susun suatu sistem informasi manajemen untuk

mengumpulkan data dan mengubahnya menjadi informasi yang penting bagi

manajer dalam hubungannya dengan proses pengambilan keputusan.

3.2 Konsep-Konsep Pokok Sistem Informasi Manajemen

Sebuah sistem informasi manajemen bukanlah sekedar suatu

perkembangan teknologis. Sistem informasi manajemen berhubungan dengan

organisasi dan dengan manusia pengolahnya. Oleh sebab itu pemahaman utuh

terhadap sistem informasi manajemen harus juga termasuk memahami konsep-

konsep pokok yang berhubungan dengan informasi, pemakaian informasi, dan

nilai informasi.



Tabel.3.1 Konsep-konsep pokok sistem informasi manajemen

Konsep Penjelasan

Informasi Informasi menambahkan sesuatu pada penyajian. Yaitu

dengan waktu dan mutu.

Manusia sebagai

pengolah informasi

Kemampuan manusia sebagai pengolah informasi

menentukan keterbatasan dalam sistem informasi dan

mengesankan dasar-dasar rancangan mereka.

Konsep sistem Karena sistem informasi manajemen adalah sebuah

sistem, maka konsep sistem perlu untuk memahami dan

merancang ancangan pada pengembangan sistem

informasi

Konsep organisasi dan

manajemen

Sistem informasi berada di dalam sebuah organisasi dan

dirancang untuk mendukung fungsi manajemen.

Informasi adalah penentu yang penting dalam bentuk

keorganisasian.

Konsep pengambilan

keputusan

Rancangan sistem informasi manajemen bukan hanya

harus mencerminkan ancangan rasional terhadap

Optimasi, tetapi juga teori keprilakuan pengambilan

Keputusan dalam organisasi.

Nilai informasi Informasi mengubah keputusan. Perubahan dalam nilai

hasil akan menentukan nilai informasi.

Sumber : Gordon B. Davis, bagian 1, 1992, hal 15.

Sebuah anggapan yang mendasar menyatakan bahwa sistem informasi

menambah nilai suatu organisasi. Informasi dipandang sebagai suatu sumber daya

seperti halnya dengan tanah, buruh, dan modal. Informasi bukan barang bebas. la

harus diperoleh, diolah, disimpan, diambil kembali, dimanipulasi dan dianalisis,

didistribusikan dan sebagainya. Sebuah organisasi yang memiliki sistem informasi

yang terancang baik secara umum akan memiliki keunggulan posisi dalam

persaingan atas organisasi yang sistemnya lebih lemah.
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3.3 Peranan Sistem Informasi Manajemen pada Pengelolaan Proyek.

Dari segi tertentu proyek dapat digambarkan sebagai sistem yang

bertujuan menghasilkan output tertentu dari suatu masukan (input) seperti terlihat

pada gambar 3.3. Output proyek berupa produk atau instalasi. Adapun masukan

terdiri dari sumber daya yang berupa tenaga kerja, tenaga ahli, dana, material, dll,

yang kualitas maupun kuantitasnya sesuai dengan output yang akan dihasilkan.

Manajemen bertugas mengatur pemakaian sumber daya secara optimal.

Persoalannya adalah bagaimana mekanisme pengaturan diatas, bagaimana

manajemen menentukan kuantitas sumber daya yang dibutuhkan, dan mengetahui

bahwa penggunaanya efektif dan efisien dilihat dari kriteria sasaran-sasaran yang

telah ditentukan. Disinilah letak fungsi sistem informasi manajemen proyek yang

membuat manajemen memperoleh gambaran hasil pelaksanaan pekerjaan versus

sasaran yang ditentukan. Dengan demikian, dapat dibuat evaluasi dan keputusan

alokasi sumber daya berikutnya.

Aspek Organisasi

Sistem perencanaan
proyek

Sistem manajemen
proyek

Aspek teknis

Sistem Pengendaliaan
Proyek

Sistem Informasi

manajemen
Proyek

Teknik dan

Metodologi

Gambar 3.3 Unsur-Unsur Sistem Manajemen

Sumber : Manjemen Proyek dari konseptual sampai operasional, Iman Soeharto, 1997,

hal 569.



3.4 Mekanisme Kerja Sistem Informasi Manajemen

Masukan

Jam orang
Dana

Material

Sumber

daya
lainnya

Manajemen

Perencanaan Organisasi
Pengendalian Personil

Teknik Prosedur

Metode kebijakan
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Keluaran

- Instalasi

- Produk

- Jasa

-Data

Sistem

Informasi

Manajemen
Proyek

Umpan Balik

Gambar 3.4 Mekanisme Kerja SIMP bagi pengelolaan proyek khususnya fungsi

perencanaan dan pengendalian.

Sumber : Manjemen Proyek dari konseptual sampai operasional, Iman Soeharto, 1997,

hal 570.

Blok masukan mewakili data yang masuk kedalam sistem informasi

manajemen, seperti jumlah orang, dana, material dan sumber daya lainnya

termasuk metode dan media untuk memperoleh data yang akan dimasukkan, dapat

berupa dokumen dasar. Kemudian oleh manajemen blok masukan yang ada

direncanakan, dikendalikan, menggunakan teknik/metode baik secara organisasi

maupun personil sesuai dengan kebijakan dan prosedur tertentu untuk mencapai

sasaran yang telah ditetapkan. Sehingga input (masukan) tersebut dapat

menghasilkan output (keluaran) yang berkualitas sesuai dengan sasaran yangtelah

ditentukan.
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3.4.1 Tahapan Penggunaan Sistem Informasi Manajemen Selama Siklus
Proyek.

1. Tahapan Konseptual / Perencanaan (Planning)

Formulasi qaqasan

Indikasi Lingkup (125)
Indikasi Jadwal (125)
Indikasi Biaya dan
Sumber Daya (125)

Memilih Alternatif

Analisis Finek (52)
Indikasi Pasar (52)
Teknik (5)
Andal (5)

2. Tahapan Perancangan (Design)

Jadwal Terinci

Paket Kerja (1)
Analisis CPM (1)

Perencanaan

Sumber Daya
Tenaga Kerja (124)
Peralatan (124)
Material (124)
Jawal ekonomis

(125)

Perencanaan Terinci

Prosedur (34)
Kode akuntansi biaya (2)
Program (34)

Jadwal Induk & Anqqaran

Proyek

• Jadwal Akhir (1)
• Anggaran Proyek (2)
• Standar Mutu (34)

Tahapan Implementasi / Pelaksanaan.

Presentasi Kepada
Pemimpin

LingkupProyek (125)
Jadwal (125)
Biaya (125)

Pengembangan &

pemantapan Lingkungan

Re- evaluasi lingkup (45)
Kualifikasi Mutu (34)
Indikasi Biaya dan
Sumber Daya (125)

Penviapan Dokumen

Rancangan Kontrak (34)
Paket Lelang (34)
Pembelian dini (24)

Kontrak

Dokumen

Kontrol (34)
Inspeksi (34)

Uji Coba(34)

Akuntansi Biava

Pengeluaran
Nyata (23)
Ringkasan Biaya
(23)
Komitmen (23)

Pengadaan, Fab.

& Konstruksi

• Pembelian

(1234)
• Transport

(1234)
• Fabrikasi

(1234)
• Konstruksi

(1234)

Desain

Engineering

Perhitungan
(45)
Rekayasa
(45)
Shop
Drawing (45)

• •

Menqukur

Kemaiuan &

Kinerja

Memantau

kemajuan
(146)
Analisis

Varians (246)
Produktivitas
(1246)

Melaporkan

Ke

Manajemen

• Grafik(3)
• Teliti

Penyimpang
an (46)
Review

(36)

Revisisi bila

diperlukan

' Anggaran
(23)

> Jadwal

(23)
> Analisis

Alternatif

(46)

Menutup Proyek

& Evaluasi

• Review

Pelaksanaan

(45)

• Laporan
Akhir (34)
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Catatan : Jenis Data yang dibutuhkan :

1. Jadwal / Time Schedule

2. Biaya / RAB

3. Laporan, Grafik, dan administrasi

4. Data Base

5. Perhitungan dan Simulasi

6. Pengendalian.

Gambar 3.5 SIMP selama siklus proyek dan datayang dibutuhkan.

Sumber : Manajemen Proyek dari Konseptual sampai Operasional, Iman Soeharto, 1997,

hal 578.

3.5 Sistem Informasi Manajemen Proyek yang Efektif.

Sama halnya dengan sarana perencanaan dan pengendalian yang lain, agar

informasi hasil pengolahan SIMP berfungsi efektif harus memenuhi beberapa

syarat, diantaranya yang penting adalah sebagai berikut:

3.5.1 Tepat Waktu

Informasi yang diterima harus tepat pada waktunya, sebab informasi yang

usang (terlambat) tidak mempunyai nilai yang baik, sehingga bila

digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan dapat berakibat

fatal.

3.5.2 Relevansi Penyajian

Penyajiannya singkat jelas, mudah dipahami dan mendorong adanya

tanggapan. Output dari sistem informasi manajemen proyek digunakan sebagai

bahan pengambilan keputusan yang berwenang, sesuai dengan tingkat atau

jenjang hirarki di organisasi yang berkaitan dengan proyek. Output ini dapat

berupa laporan, hasil perhitungan, atau analisis grafik. Pada garis besarnya output
dapat dibagi menjadi:

1. Untuk Pimpinan Atas Perusahaan Atau Pimpinan Proyek

Rangkaian informasi semacam ini yang disusun dalam bentuk laporan,

hendaknya tidak disajikan terlalu rinci tetapi bersifat menyeluruh, dan dipilih

masalah-masalah strategis dari sudut pandang penyelenggaraan proyek.
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2. Untuk Analisis Dan Pengkajian, Misalnya Bagi Bidang Engineering

Informasi berupa data untuk analisis atau pengkajian bidang teknik. Misalnya

menyangkut masalah-masalah khusus, seperti analisis jalur kritis dalam

menentukan jadwal proyek, ataumencari jadwal yang ekonomis, dan Iain-lain.

3 Informasi Bagi Pengawas Lapangan Dan Kantor Pusat

Informasi untuk para tingkat pengawas digunakan sebagai pegangan
pelaksanaan tugas pada periode tertentu, umumnya meliputi periode

mingguan. Cukup rinci tetapi lingkupnya terbatas pada keperluan pengawas
yang bersangkutan, seringkali dibuat per area atau per disiplin kerja.

3.6 Organisasi Proyek

Organisasi proyek yaitu organisasi yang menggambarkan hubungan antara

orang - orang / badan usaha yang terlibat dalam pelaksanaan pekerjaan bangunan
di lapangan.

3.6.1 Struktur Organisasi.

Organisasi membagi pekerjaan atas tugas-tugas khusus hingga
menimbulkan spesialisasi, Berikut ini adalah bagan dari unsur-unsur pelaksana
Proyek :

Konsultan

Perencana
Konsultan

Pengawas

Owner / Pemilik

Kontraktor

Gambar 3.6 Unsur-unsur Pelaksana Pembangunan

INSTRUKSI

•• KOORDINASI

KONSULTASI
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1. Pemberi Tugas atau Pemilik Proyek (Owner)

Pemberi tugas adalah orang atau suatu badan usaha yang memberikan dan

membayar biaya pekerjaan bangunan. Tugas dan kewajiban owner adalah :

a. Membayar biaya proyek yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan
pengawasan.

b. Menilai pekerjaan dan pengawasan berkala

c. Menyediakan lahan untuk tempat pelaksanaan proyek

d. Menentukan pilihan mengambil keputusan atas penyampaian rencana
pengawas.

e. Menyiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan pembangunan

proyek, agar panitia pelaksana dapat menyelesaikan pekerjaan tepat

waktu, surat-surat izin yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan dan
keterangan yang diperlukan.

f. Menerima pekerjaan apabila telah selesai dengan baik.

2. Konsultan Perencana

Konsultan perencana adalah orang atau badan hukum yang membuat

perencanaan lengkap dari suatu pekerjaan bangunan atas permintaan dan

persetujuan dengan pihak pemberi tugas atau pemilik proyek. Adapun tugas
perencana adalah :

a. Membuat perencanaan lengkap & rencana pelaksanaan dari bangunan
sesuai keinginan pemberi tugas, meliputi hitungan konstruksi, gambar

struktur dan arsitektur, instalasi, hitungan Rencana Anggaran Biaya
(RAB) serta Rencana Kerja dan Syarat-syarat (RKS)

b. Membuat gambar revisi, jika karena suatu hal ada perubahan gambar
rencana

c. Melakukan pengawasan pelaksanaan konstruksi secara berbeda

d. Memberikan penjelasan kepada tim pelaksana jika ada hal-hal yang
kurang jelas dalam gambar bestek (Shop Drawing)

e. Memberikan saran, usulan dan pertimbangan kepada pengawas dan
kontraktor apabila terjadi permasalahan di lapangan.
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3. Konsultan Pengawas

Konsultan Pengawas adalah orang atau badan hukum yang ditunjuk
pemberi tugas untuk mengawasi dan mengendalikan jalannya pelaksanaan
pembangunan dan memberikan laporan kemajuan pekerjaan yang ditujukan
kepada pemberi tugas. Konsultan pengawas merupakan koordinator dalam
pelaksanaan pekerjaan di lapangan atas nama pemberi tugas. Adapun tugas dan
kewajiban pengawas adalah :

a. Mengawasi ketepatan waktu dan biaya konstruksi

b. Mengusulkan perubahan dan penyesuaian di lapangan untuk memecahkan
persoalan selamapekerjaan konstruksi

c. Menyelenggarakan rapat lapangan secara berkala dan membuat laporan
pelaksanaan pekerjaan pembangunan untuk pemberi tugas

d. Mengawasi pengadaan gambar-gambar sesuai pekerjaan yang terlaksana
e. Menyusun daftar kekurangan dan cacat hasil pekerjaan.
f. Menyusun laporan pekerjaan untuk disampaikan kepada pemberi tugas

yang berupa laporan harian, mingguan, dan bulanan

g. Mengawasi dan menguji kualitas atau mutu material yang akan digunakan.
4. Kontraktor / Tim Pelaksana

Tim pelaksana adalah badan usaha/orang yang ditunjuk pemilik proyek
untuk melaksanakan pekerjaan fisik proyek sesuai dengan perancangan yang telah
dibuat perencana pada gambar rencana ( syarat-syarat di dalam kontrak ),
kemudian menyerahkannya kepada pemilik proyek. Adapun tugas dan kewajiban
tim pelaksana/kontraktor adalah :

a. Melaksanakan pekerjaan berdasarkan gambar rencana maupun peraturan-
peraturan dan syarat-syarat dalam RKS

b. Berkonsultasi dengan pengawas mengenai pekerjaan yang dilaksanakan
c Menyediakan bahan dan alat yang diperlukan untuk pelaksanaan pekerjaan

dengan persetujuan pengawas di lapangan

d. Menyediakan tenaga kerja menurut kebutuhan dan kualifikasi pekerjaan
e. Membuat laporan harian, mingguan, bulanan agar mengetahui prestasi

pekerjaan.
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3.6.2 Hubungan Kerja Unsur-unsur Pelaksana Pembangunan

Hubungan kerja adalah hubungan dalam pelaksanaan pekerjaan antar

unsur-unsur pelaksana pembangunan. Hubungan tersebut mutlak diperlukan

dalam pelaksanaan pekerjaan untuk mengkoordinasi unsur-unsur pelaksana

proyek agar didapatkan hasil pekerjaan sesuai rencana yang telah ditetapkan.

Semua pihak dalam melaksanakan pekerjaan harus mengikuti atau

berpedoman pada ketentuan-ketentuan dan persyaratan-persyaratan yang ada serta

peraturan yang telah disusun sebelumnya baik dari segi teknis maupun

administratif. Sebab penyimpangan yang terjadi akan mengakibatkan adanya

kesulitan dan ketidaklancaran pelaksanaan pekerjaan.

Secara umum pola dasar hubungan antara unsur-unsur pelaksana

pembangunan :

1. Hubungan kerja antara pemilik proyek dengan konsultan perencana

a. Ikatan : kontrak ( Surat Perjanjian Pemborongan Pekerjaan).

b. Pemberi tugas kepada perencana memberikan imbalan jasa atau biaya

perencanaan.

c. Perencana kepada pemberi tugas memberikan jasa atau pekerjaan

perencanaan.

2. Hubungan kerja antara pemilik proyek dengan pelaksana (kontraktor)

a. Ikatan : kontrak ( Surat Perjanjian Pemborongan Pekerjaan ).

b. Pemberi tugas memberikan biaya pelaksanaan pekerjaan pada kontraktor.

c. Kontraktor kepada pemberi tugas menyerahkan hasil kerja bangunan.

3. Hubungan kerja antara pemilik proyek dengan konsultan pengawas

a. Ikatan : kontrak pengawasan.

b. Pemberi tugas kepada konsultan pengawas mewakilkan pengawasan serta

memberikan biaya pengawasan.

c. Konsultan pengawas kepada pemberi tugas memberikan hasil produksi

pengawasan (berupa laporan mingguan, bulanan).



27

4. Hubungan kerja antara konsultan pengawas dengan pelaksana

a. Pelaksana mengadakan konsultasi dengan konsultan pengawas.

b. Konsultan pengawas melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan
pekerjaan.

5. Hubungan kerja antara konsultan perencana dengan pelaksana

a. Ikatan : peraturan pelaksanaan.

b. Pelaksana merealisasikan perencanaan konsultan perencana.

KONTRAK

PENGGUNA JASA

PENYEDIA JASA

KONTRAK

PERATURAN PELAKSANAAN

Gambar 3.7. Skema Hubungan Kerja Pelaksana Pembangunan

3.7 Tahapan Proyek Konstruksi

Secara garis besar tahapan proyek konstruksi dapat dibagi menjadi :

1. Tahapan perencanaan (planning)

2. Tahapan perancangan (design)

3. Tahapanpengadaan / pelelangan (tender)

4. Tahapan pelaksanaan (construction)

Masing - masing kegiatan tahapan proyek diatas dibagi lagi dalam
beberapa kegiatanyang detail, sebagai berikut:
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1. Tahapan perencanaan (planning)

merupakan penetapan garis - garis besar rencana proyek, mencakup :

rekrutmen konsultan (MK, perencana), untuk menterjemahkan kebutuhan

pemilik, pembuatan Term of Reference (TOR), survey, studi kelayakan,

pemilihan design dan Budget.

Hasil dari tahapan ini adalah :

laporan survey

studi kelayakan

program dan budget

TOR (Term ofReference )

Master plan.

2. Tahapan perancangan (design)

a. Tahapan Pra Rancangan (Preliminary Design)

yang mencakup :

kriteria design, skematik design, diagram block plan, rencana tapak,

potongan, denah, gambar situasi atau site plan, tata ruang, estimasi (secara

global)

b. Pengembangan rancangan (Development Design)

merupakan tahap pengembangan dari pra rancangan yang sudah dibuat

dan perhitungan - perhitungan yang lebih detail, mencakup :

1. perhitungan desain (struktural maupun nonstruktural) secara terinci.

2. gambar -gambar detail (gambar arsitektur, elektrikal, struktur,

mekanikal, dan sebagainya).

3. outline specification (garis besar)

4. estimasi biaya untuk konstruksi secara lebih terinci.

c. Tahapan rancangan akhir &penyiapan dokumen pelaksanaan (final design
& construction document)

merupakan tahap akhir dari perencanaan & persiapan untuk tahapan

pelelangan, mencakup :

1. gambar - gambar detail, untuk seluruh bagian pekerjaan,

2. detail spesifikasi
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3. daftar volume (bil ofquantity)

4. estimasi biaya konstruksi (secara rinci)

5. syarat - syarat umum administrasi dan peraturan umum (dokumen

lelang).

3. Tahapan pengadaan / pelelangan (tender)

pengadaan / pelelangan dilakukan untuk :

a. pengadaan konsultan

1. konsultan MK / perencana setelah gagasan awal / TOR ada

2. konsultan pengawas / supervisi setelah dokumen lelang ada.

b. pengadaan kontraktor setelah dokumen lelang ada.

4. Tahapan pelaksanaan (construction)

Tahap ini merupakan tahap pelaksanaan pembangunan konstruksi fisik

yang telah dirancang. Pada tahap ini setelah kontrak ditandatangani, SPK

dikeluarkan, maka pekerjaan pelaksanaan dilakukan yang mencakup :

1. rencana kerja (time schedule)

2. pembagian waktu secara rinci.

3. rencana lapangan (site plan / instalation), rencana perletakan bahan, alat

dan bangunan pembantu lainnya,

4. organisasi lapangan

5 pengadaan bahan / material

6. pengadaan dan mobilisasi alat

7. pengadaan dan mobilisasi tenaga.

8. pekerjaan persiapan dan pengukuran (stake out)

9. gambar kerja (shop drawing)

padapekerjaan konstruksi, 4 target yang harus dicapai kontraktor :

a. selesai dengan mutu / kualitas paling tidak sama dengan yang ditentukan

dalam perencanaan.

b. selesai dengan waktu < waktu perencanaan,

c selesai dengan biaya < biaya yangdirencanakan

d. selesai dengan tidak menimbulkan dampak lingkungan (sosial, fisik, dan

administrasi)
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secara skematis tahapan / proses proyek konstruksi, dapat digambarkan

sebagai berikut :

Tahapan Planning
(perencanaan)

Tahap Pengadaan /
Konsultan MK

Tahap Design
(perencanaan)

Tahap pengadaan /
lelang
(konsultan
perencana)

Tahap Construction
(pelaksanaan)

Tahap pengadaan /
lelang (kontaraktor)

Tahap pengadaan /
(konsultan pengawas)

Gambar 3.8 Skema Tahapan Proyek Konstruksi

3.8 Fungsi Sistem Informasi Dalam Organisasi

Informasi ibarat darah yang mengalir di dalam tubuh suatu organisasi.

Sehingga informasi merupakan salah satu bentuk sumber daya utama dalam suatu

organisasi yang digunakan oleh manajer untuk mengendalikan perusahaan dalam

mencapai tujuan. Dari berbagai pola keorganisasian yang sering ditemukan serihg

timbul pertanyaan yang relevan, pola organisasi mana yang memiliki bentuk yang

paling efektif dalam situasi tertentu. Sebuah rancangan yang sangat berguna atas

pertanyaan ini adalah berdasarkan pada persyaratan pengolahan informasi dan

komunikasi yang situasinya sedang dihadapi oleh organisasi. Anggapan dasarnya

adalah dalam bentuk apapun organisasi apabila aliran informasi dan komunikasi

yang berjalan sesuai dengan aturan, tentu saja akan mengoptimalkan fungsi

organisasi tersebut.

Secara singkat peranan dan fungsi sistem informasi manajemen dalam

organisasi dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Menyediakan informasi yang relevan, akurat, dapat dipercaya, jelas dan

mudah dipahami oleh pengguna informasi tersebut.

2. Dapat membantu organisasi dalam mengalirkan informasi, baik di dalam

lingkungan sendiri atau dengan lingkungan luar.
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3. Saluran informasi yang merupakan umpan balik dari pelaksanaan dapat

diakses lebih cepat, sehingga memudahkan dalam melakukan

pengendalian.

4. Meningkatkan efektifitas dalam membantu pengambilan keputusan,

sehingga diperoleh keputusan - keputusan yang tepat dengan

memperhatikan semua aspek sesuai dengan masalah yang dihadapi.

5. Memberikan keringanan manajer dan staf dalam pengolahan data,

sehingga efisiensi organisasi semakin meningkat.

6. Mendokumen semua peristiwa yang terjadi.

3.9 Konsep Perancangan Sistem Informasi

Sistem secara sederhana didefinisikan sebagai himpunan dari sekelompok

elemen - elemen yang mempunyai keterkaitan dan keterhubungan satu sama

lainnya dan membentuk satu kesatuan yang utuh. Dalam area sistem informasi,

terminologi sistem yang digunakan untuk menjelaskan sekumpulan komponen -

komponen yang berkaitan satu sama lain yang bekerja bersama - sama untuk

mencapai tujuan umum, yaitu dalam menerima masukan dan menghasilkan

keluaran dalam suatu proses transformasi yang terorganisasi. Sistem semacam ini

sering disebut sebagai sistem yang dinamis, menurut suroso (Sistem Informasi

manajemen, 1996), pada perinsipnya mempunyai 3 komponen :

1. Input, mencakup elemen -elemen yang bertugas dalam pemasukan ke

dalam sistem untuk diproses lebih lanjut.

2. Proccessing, melibatkan proses transformasi yang mengkonversi input

menjadi output.

3. Output, mencangkup hasil - hasil transformasi melalui berbagai poroses

pengolahan yang adadalam sistem sebagaimana yang dikehendaki.

3.10 Model Sistem Informasi

Sistem informasi menggunakan sumber daya perangkat keras (hardware),

perangkat lunak (Software, program dan prosedur), orang (pengelolan dan
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pengguna) untuk melaksanakan pengolahan data untuk menghasilkan informasi.

Dengan demikian komponen utama sistem informasi adalah :

1. Perangkat lunak (software) yang meliputi semua prosedur operasi yang

diperlukan oleh komputer (computer program) dan prosedur operasi yang

diperlukan oleh manusia, dalam pengelolaan proyek perangkat lunak tersebut

dapat digolongkan menjadi beberapa kelompok berikut ini :

a. Analisis jaringan kerja, menyusun jadwal dan pengelolaan sumber daya

Di pasaran terdapat banyak sekali perangkat lunak yang dapat digunakan

untuk melakukan analisis jaringan kerja, bagan balok, dan menyususn

jadwal, demikian pula yang dapat dipakai dalam pengelolaan sumber

daya, minimal perangkat - perangkat tersebut memiliki kapabilitas

melakukan perhitungan dasar jaringan kerja menentukan kurun waktu

penyelesaian proyek, identifikasi jalur kritis, menghitung kurun waktu

yang ekonomis dan pemerataan sumber daya.

b. Perkiraan biaya dan akuntansi

c. Menyusun Laporan dan membuat grafik.

d. Data base, merupakan koleksi terpadu dari sejumlah data yang saling
berkaitan.

2. Perangkat (hardware) yang meliputi komputer, peralatan peraga (video layar),

media penyimpanan, peralatan komunikasi dan jaringan kerja komuter

(computer network).

3. Sumber daya (brainware) yang meliputi pengguna dan pengelola informasi.

3.11 Format Laporan.

Tujuan suatu sistem pelaporan adalah untuk dapat memberikan informasi

yang benar kepada orang yang tepat, dalam bentuk format yang sistematis, dan

pada saat yang tepat. Menurut Diphohusodo (1996), sistem laporan kegiatan rutin

cenderung bersifat deskriptif, titik berat laporan cenderung melaporkan hal - hal

yang sudah berlalu, dan hanya memusatkan perhatian pada masukan. Sedangkan

untuk kepentingan proyek perlu disusun laporan yang bersifat analitis, yaitu

menguraikan, membandingkan, menilai dan menyarankan, disamping diperlukan
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juga memberikan informasi kemungkinan perkembangan ke masa depan untuk
mencapai hasil. Sehingga format laporan yang diperlukan paling tidak harus
mencakup informasi atas beberapa unsur, sebagai berikut:

1. Kemajuan sejak laporan terakhir.

2. Masalah - masalah yang dihadapi sekarang, atau yang mungkin timbul.
3. Tindakan - tindakan yang diperlukan

4. Penyesuaian dalam pendekatan proyek yang harus dilakukan atau disarankan.

5. Sasaran pelaksanaan dan langkah -langkah atau tindakan yang direncanakan
untuk masa mendatang.



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Umum

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana mekanisme kerja

Sistem Informasi Manajemen pada pengelolaan proyek konstruksi, sehingga

didapatkan siklus / tahapan penggunaan sistem informasi manajemen sepanjang

siklus proyek.

4.2 Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek penelitian adalah pihak - pihak yang terkait dalam pengelolaan

proyek konstruksi, yaitu : owner, konsultan perencana, konsultan pengawas, dan

kontraktor, serta komponen - komponen rencana kebutuhan sistem informasi,

polapelaporan, pelaksanaan secara umum dalam pengelolaan proyek.

Sedangkan obyek penelitiannya adalah mekanisme bentuk aliran

informasi yang digunakan dalam pengelolaan pembangunan proyek.

4.3 Pengumpulan Data

4.3.1 Cara Pengumpulan Data

A. Observasi langsung

melakukan pengamatan, peninjauan langsung pada proyek pembangunan

Hotel Training SMK Negeri 6 Yogyakarta, untuk mengetahui mekanisme

kerja sistem informasi manajemen dengan menggunakan pedoman dari

data referensi sebagai acuan / instrumen pengamatan.

B. Wawancara Langsung

Tanya jawab langsung pada pihak yang terlibat pada pengelolaan proyek

Hotel Training SMK Negeri 6 Yogyakarta, untuk memperoleh informasi

mengenai mekanisme kerja sistem informasi manajemen yang ada / yang

diterapkan dalam pengelolaanproyek.

34
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C. Kuisioner

Tujuan dari kuisioner ini adalah untuk mengetahui faktor yang lebih

berpengaruh terhadap sistem informasi manajemen, dengan indikator variabelnya

adalah sebagai berikut :

Efektifitas Sistem Informasi Manajemen = Y (Dependent Variabel)

Ketepatan waktu = Xi , Penyajian sistem informasi = X2 (Independent

Variabel)

Responden dari pengisian kuisioner pada penelitian ini adalah pihak -

pihak yang terkait dalam proyek konstruksi, yaitu : Pemilik, Konsultan Perencana,

Konsultan Pengawas, dan Kontraktor, setiap proyek mengisi 4 kuisioner dengan

10 item proyek pembangunan gedung yang berlokasi, 4 di kotamadya yogyakarta,

dan 6 berlokasi di kabupaten klaten, sehingga jumlah keseluruhan responden

adalah 40 responden.

4.3.2 Data yang dibutuhkan :

Data yang akan diambil adalah pola mekanisme kerja sistem informasi

manajemen secara lengkap yang akan dijadikan sebagai studi kasus / acuan dalam

membuat usulan sistem. Data - data tersebut terdiri dari data sekunder dan data

primer. Data primer didapat langsung dari dokumen proyek, arsip proyek,

observasi dan wawancara langsung dengan pihak - pihak terkait dengan proyek,

data primer yang dibutuhkan adalah :

1. Rencana anggaran biaya (RAB)

2. Gambar konstruksi proyek (Shop Drawing)

3. Time Schedule

4. Laporan mingguan.

Data primer yang didapatkan dari observasi dan wawancara langsung

dengan pihak proyek, adalah :

1. Struktur organisasi, serta tugas dan wewenang masing - masing pihak

2. mekanisme kerja sistem informasi manajemen yang ada pada pengelolaan

proyek

3. Prosedur dan format pelaporan dalam pengelolaan proyek.
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Data sekunder merupakan data yang dibutuhkan dalam penelitian yang

diperoleh dari literatur, data sekunder yang dibutuhkan adalah mekanisme aliran

sistem informasi manajemen dalam pengelolaan proyek.

4.4 Metode Pembahasan dan Analisis data

a. Studi Literatur, dilakukan studi yang ada hubungannya dengan sistem

informasi manajemen pada pengelolaan proyek konstruksi.

b. Identifikasi Kebutuhan data / informasi, pada tahap ini akan diidentifikasi

faktor yang lebih berpengaruh terhadap sistem informasi manajemen,

berdasarkan data yang diperoleh dari hasil kuisioner, dengan menggunakan

analisis regresi.

c. Membuat usulan sistem informasi manajemen. setelah mengetahui hal yang

paling berpengaruh terhadapsistem informasi manajemen, maka dibuat usulan

aliran mekanisme kerja sistem informasi manajemen, pada pengelolaan

proyek konstruksi berdasarkan hasil wawancara, observasi, maupun studi

literatur yang telah dilakukan.



4.6 Bagan Alir Penelitian

Lapangan

Metode :

• Observasi

• Wawancara

• Kuisioner

Data :

• RAB

• Time Schedule

• Shop Drawing
• Laporan mingguan

V

V

Mengetahui siklus
sistem informasi

manajemen yang ada
pada proyek
Prosedur dan format

pelaporan dalam
pengelolaan proyek.

Mulai

Sumber data

Perhitungan Statistik

Metode :

• Analisis regresi
Data:

• Kuisioner

• Variabel dependent
= Efektifitas SIM (Y)

• Variabel independent
- X] = ketepatan waktu
- X2 = penyajian sistem

informasi

•S Untuk mengetahui
faktor yang lebih
berpengaruh terhadap
sistem informasi

manajemen, ditentukan
dari sumbangan efektif
variabel

independentnya.

Membuat usulan mekanisme kerja
Sistem Infonnasi Manajemen

Kesimpulan & Saran

Selesai

Gambar 4.1 Flow Cart Penelitian
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Data referensi

Teori umum

mekanisme kerja
Sistem Informasi

Manajemen

Sebagai acuan/
pedoman dalam
membuat usulan

sistem infonnasi

manajemen



BAB V

ANALISIS, HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Analisis Regresi

indikator yang harus dicari, yaitu :

1. Persamaan regresi, merupakan persamaan yang menyatakan hubungan

antara variabel - variabel.

2. Koefisien korelasi (r), yaitu angka yang menyatakan eratnya hubungan

antara variabel - variabel.

3. Sumbangan Relatif, yaitu sumbangan yang diberikan oleh masing -

masing variabel independent, dengan meyakini bahwa hanya independent

yang ditelitilah yang mempengaruhi dependent.

4. Sumbangan efektif, untuk mengetahui bahwa tidak sepenuhnya

independent yang diteliti mempengaruhi dependent.

Untuk mengetahui pengaruh ketepatan waktu dan relevansi penyajian

informasi terhadap Sistem Informasi Manajemen pada proyek konstruksi, dapat

dianalisis melalui data hasil kuisioner yang diperoleh dari sepuluh proyek yang

dianalisis, dimana setiap proyek mengisi empat kuisioner, terdiri dari pemilik,

konsultan perencana, konsultan pengawas, serta kontraktor, maka jumlah seluruh

responden adalah 40 responden, berikut ini adalah ke-sepuluh item proyek yang

dianalisis / diteliti, dengan lokasi proyek di kotamadya Yogyakarta berjumlah

empat proyek dan di kabupaten Klaten berjumlah enam proyek :

Tabel 5.1 Proyek yang di Analisis

No Nama Proyek

1 Pembangunan Hotel Training SMKN 6 Yogyakarta

2 Pembangunan Pasca Gempa Gedung DPRD Yogyakarta

3 Pembangunan Rusunawa Gowongan Jetis Yogyakarta

4 Pembangunan Madrasah Mu'allimin Muhammadiyah Yogyakarta

5 Renovasi dan Pembangunan Gedung Pelayanan Rawat Jalan Dua

Lantai Seluas 412 m Kabupaten Klaten
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Lanjutan Tabel 5.1 Proyek yang Analisis

No Nama Proyek

6 Pengembangan dan Rehab 17 PPKS / Pustu Dinas Kesehatan dan

Kesejahteraan Sosial Kabupaten Klaten

7 Pendampingan Pengembangan BBI Lokal ( Pendampingan DAK Perikanan )

8 Pembangunan 10 RKB ( Ruang Kelas Baru ) Seluas 630 m"

9 Pembangunan Gedung Kesehatan Seluas 115m" Kabupaten Klaten

10 Pengembangan dan Rehab 17 PPKS / Pustu Dinas Kesehatan dan

Kesejahteraan Sosial Kabupaten Klaten.
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Tabel. 5.2 Nilai Variabel dependent (Y), Variabel independent Xi dan Xt

1

No Responden
Y (Efektifitas

SIM) X, (W) X2(P)
1 Owner / Pengguna 19 18 20

2 Konsultan Perencana 18 20 20

3 Konsultan Pengawas 18 17 18

4 Kontraktor 19 18 20

2

5 Owner / Pengguna 20 17 20

6 Konsultan Perencana 19 17 19

7 Konsultan Pengawas 19 19 19

8 Kontraktor 21 24 23

3

9 Owner / Pengguna 16 20 19

10 Konsultan Perencana 19 18 20

11 Konsultan Pengawas 20 21 19

12 Kontraktor 24 ZJ 19

4

13 Owner / Pengguna 18 18 19

14 Konsultan Perencana 19 19 20

15 Konsultan Pengawas 18 17 19

16 Kontraktor 14 19 15

5

17 Owner / Pengguna 16 17 19

18 Konsultan Perencana 19 19 19

19 Konsultan Pengawas 21 19 20

20 Kontraktor 19 18 18

21 Owner / Pengguna 17 19 20

22 Konsultan Perencana 19 19 19

23 Konsultan Pengawas 21 19 20
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Lanjutan Tabel. 5.2 Nilai Variabel dependent (Y), Variabel
independent X| dan X2

No Responden
Y (Efektifitas

SIM) X, (W) X2(P)

24 Kontraktor 20 18 17

7

25 Owner / pengguna 16 20 19

26 Konsultan perencana 19 19 19

27 Konsultan Pengawas 21 19 20

27 Kontraktor 17 18 17

8

29 Owner / Pengguna 19 18 20

30 Konsultan Perencana 19 19 19

31 Konsultan Pengawas 21 19 20

32 Kontraktor 17 16 15

9

33 Owner / Pengguna 18 17 17

34 Konsultan Perencana 19 19 19

35 Konsultan Pengawas 21 19 20

36 Kontraktor 18 16 17

10

37 Owner / Pengguna 16 17 19

38 Konsultan Perencana 19 19 19

39 Konsultan Pengawas 21 19 20

40 Kontraktor 19 18 18

X 753 745 759

Tabel. 5.3 Hasil analisis Kuisioner

1

No Responden Y2 x,2 x22 X,Y X2Y X1X2

1 Owner / Pengguna 361 324 400 342 380 360

2 Konsultan Perencana 324 400 400 360 360 400

3 Konsultan Pengawas 324 289 324 306 324 306

4 Kontraktor 361 324 400 342 380 360

2

5 Owner / Pengguna 400 289 400 340 400 340

6 Konsultan Perencana 361 289 361 323 361 323

7 Konsultan Pengawas 361 361 361 361 361 361

8 Kontraktor 441 576 529 504 483 552

3

9 Owner / Pengguna 256 400 361 320 304 380

10 Konsultan Perencana 361 324 400 342 380 360

11 Konsultan Pengawas 400 441 361 420 380 399

12 Kontraktor 576 529 361 552 456 437
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Lanjutan Tabel 5.3 Hasil Analisis Kuisioner

4

No Responden Y2 X,2 x22 X,Y X2Y x,x2

13 Owner / Pengguna 324 324 361 324 342 342

14 Konsultan Perencana 361 361 400 361 380 380

15 Konsultan Pengawas 324 289 361 306 342 323

16 Kontraktor 196 361 225 266 210 285

5

17 Owner / Pengguna 256 289 361 272 304 323

18 Konsultan Perencana 361 361 361 361 361 361

19 Konsultan Pengawas 441 361 400 399 420 380

20 Kontraktor 361 324 324 342 342 324

6

21 Owner / Pengguna 289 361 400 323 340 380

22 Konsultan Perencana 361 361 361 361 361 361

23 Konsultan Pengawas 441 361 400 399 420 380

24 Kontraktor 400 324 289 360 340 306

7

25 Owner / Pengguna 256 400 361 320 304 380

26 Konsultan Perencana 361 361 361 361 361 361

27 Konsultan Pengawas 441 361 400 399 420 380

28 Kontraktor 289 324 289 306 289 306

8

29 Owner / Pengguna 361 324 400 342 380 360

30 Konsultan Perencana 361 361 361 361 361 361

31 Konsultan Pengawas 441 361 400 399 420 380

32 Kontraktor 289 256 225 272 255 240

9

33 Owner / Pengguna 324 289 289 306 306 289

34 Konsultan Perencana 361 361 361 361 361 361

35 Konsultan Pengawas 441 361 400 399 420 380

36 Kontraktor 324 256 289 288 306 272

10

37 Owner / Pengguna 256 289 361 272 304 323

38 Konsultan Perencana 361 361 361 361 361 361

39 Konsultan Pengawas 441 361 400 399 420 380

40 Kontraktor 361 324 324 342 342 324

I 14309 13973 14483 14074 14341 14181

5.1.1 Persamaan Regresi

a- TzY= SX,2-(2:x')2
N

b- Zr,2= \ZX{ -
N

2 £x2y =

13973-^745>2 = 97.375

14483

40

(759):
40

80.975



c- Zv,2 = I^2 = 14309-V; = 133.775
2 N 40

d- !**,= ZA^,-^'*^) ^ZM181_ (745X759) =165
A1 40

e- !*,.>< = EXir-^M?L!l =Z|4074_(Z15XZ^L =49.375

f. !*,= ZX;r -<£-^Zr) -S1434I -JZgKpL -52.825
7,ZI = 753

V 40

H. Zx,= ^A =™= 18.625
N 40

persamaan regresi :

Y = a + bxx , + 62Z 2

Persamaan simultan untuk mencari bi dan b2, sebagai berikut:

I^J = 6, Z^,2 + b2 zZxxXi i

Iz27 = bx HX\Xi +£2 Zz22 "
diperoleh :

49375 = 93.75 b, +1.65 b2 1

52.85 = 1.65 b, + 80.975 b2 n
Sehingga diperoleh, nilai b, dan b2,

b, = 0.496

b2 = 0.642

mencari nilai a ;

a = Y-bi.Xj-b2.X2
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a = ( 18.825)-(0.496* 18.625 )-( 0.642 * 18.975)

= -2.6

Sehingga diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :

Y = -2.6 + 0.496^, + 0.642j2

Dari persamaan regresi tersebut dapat diartikan kurang lebih sebagai

berikut : bahwa rata - rata skor efektifitas sistem informasi manajemen ( Y) akan

mengalami perubahan sebesar 0.496 untuk setiap unit perubahan yang terjadi pada

skor ketepatan waktu informasi dan juga diperkirakan akan mengalami perubahan

sebesar 0.642 untuk setiap unit perubahan yang terjadi pada skor Penyajian sistem
informasi.

Menghitung taraf korelasi :

rvl2 -

ryI2 -

A I%xy\ + [b2 T%2y
sy

0.496*4.375 + 0.642*52.825

133.75

ry]2 = 0.661

r tabel dengan N = 40 adalah :

- Taraf Signifikansi 5 % = 0.312

- Taraf Signifikansi 1 %= 0.403

r hitung > r tabel, maka ada korelasi antara ketepatan waktu dengan
penyajian sistem informasi terhadap sistem informasi manajemen. Untuk

mengetahui faktor yang lebih berpengaruh terhadap sistem informasi manajemen,

maka dihitung sumbangan efektifnya, dengan perhitungan sebagai berikut :

• Sumbangan Relatif ( SR )

Sumbangan yang diberikan oleh masing - masing variabel independent,

dengan meyakini bahwa hanya variabel independent yang ditelitilah yang
mempengaruhi variabel dependent.



SR, = ' ' —^- fxlOO%
\b] LZ\y\ + \b2 2J %2y\

10.496 x 49.3751
-x 100%

|0.496 x 49.375| + |0.642 x 52.825)

= 41.9%

|6, 2Zx^y\SR2 = ' - ;/' -xl00%
p, 2. X\y\ + \h2 LZ2y\

10.642 x 52.8251
= 1 ! ; : ! fxl00%|0.496 x 49.3751 + |0.642 x 52.8251

= 58.1 %

SRi + SR2 = 100%

Sumbangan Efektif ( SE )

Sumbangan yang diberikan dengan meyakini bahwa tidak sepenuhnya

independent yang diteliti mempengaruhi dependent.

EGR ( Efektifitas Garis Regresi)

EGR= ry,22xl00%

SE, = L x EGR = —— x 43.692 % = 18.307%
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0.6612 x 100%

43.692%

SR* x EGR -
100

41 .9
x 43 .692 %

100

SR> x EGR - ^- x 43.692 %SE2 = ~- x EGR = —— x 43.692 % = 25.385 %
100 100

SE) = Sumbangan efektif ketepatan waktu = 18.307%

SE2 = Sumbangan efektif penyajian informasi = 25.385 %

Menunjukkan bahwa SE2 > SE, berarti penyajian informasi lebih

berpengaruh terhadap sistem informasi manajemen dibandingkan ketepatan

waktu. Penyajian sistem informasi yang singkat, jelas, mudah dipahami, dan

mendorong adanya tanggapan sangat mendukung dalam pengoperasian sistem

informasi manajemen agar berfungsi efektif, yang membuat manajemen
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memperoleh gambaran hasil pelaksanaan pekerjaan versus sasaran yang telah

ditentukan. Dengan demikian dapat dibuat evaluasi dan keputusan alokasi sumber

daya berikutnya. Maka dari itu perlu dikaji bagaimana mekanisme kerja sistem

informasi manajemen yang ada pada pengelolaan proyek konstruksi, dengan
mengambil studi kasus pada proyek pembangunan Hotel Training SMK Negeri 6
Yogyakarta.

Mekanisme kerja sistem informasi manajemen yang ada pada proyek
pembangunan Hotel Training SMK Negeri 6 Yogyakarta ini dapat dideskripsikan
berdasarkan observasi dan wawancara langsung pada pihak - pihak yang terkait
proyek pembangunan Hotel Training SMK Negeri 6 Yogyakarta, berdasarkan

hasil observasi dan wawancara tersebut, didapatkan bahwa pada dasarnya dalam
Proyek Pembangunan Hotel Training SMK Negeri 6 Yogyakarta telah

menerapkan sistem informasi manajemen, namun belum memiliki alur

penyampaian sistem informasinya atau dapat dikatakan belum memiliki

mekanisme kerja sistem informasi manajemen yang terperinci. Oleh karena itu

peneliti mencoba membuat usulan mengenai mekanisme kerja sistem informasi

manajemen bagi pengelolaan proyek khususnya bagi pembangunan proyek SMK
Negeri 6 Yogyakarta.

5.2 Data / Dokumen yang dibutuhkan dalam Sistem Informasi Manajemen.
Manajemen proyek merencanakan dan mengendalikan proyek, sedangkan

sistem informasi manajemen mendukungnya dengan memberikan pelayanan
informasi. Dari segi tertentu, proyek dapat digambarkan sebagai sistem yang
bertujuan untuk menghasilkan output tertentu dari suatu masukan (input). Adapun
masukan (input) yang dibutuhkan dalam pengoperasian sistem informasi
manajemen adalah sebagai berikut:

1. RAB ( Rencana Anggaran Biaya )

Pada dasarnya estimasi biaya dalam proyek konstruksi ditujukan untuk
memperkirakan nilai pembiayaan suatu proyek. Nilai pembiayaan yang ingin
dicapai adalah nilai biaya yang wajar pada suatu proyek itu sendiri, yang disebut
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RAB ( Rencana Anggaran Biaya ), RAB dibuat demi kepentingan berbagai pihak
yang terlibat pada suatu proyek konstruksi.

- Bagi pemilik (owner). RAB dibuat sebagai alat bantu untuk menentukan

biaya investasi modal yang dibutuhkan ( OE : Owner Estimate ), mengatur
perputaran pembiayaan ( Casflow ), juga kelayakan ekonomi.

- Bagi konsultan perencana, RAB dibuat sebagai alat bantu untuk menentukan

fasilitas, akomodasi serta kelayakan suatu rancangan.

- Bagi konsultan pengawas, RAB dibuat sebagai acuan dalam pelaksanaan
pekerjaan, jugauntuk menghitung kemajuan pekerjaaan.

- Bagi kontraktor, RAB dibuat sebagai acuan dalam pelaksanaan pekerjaan,
berguna bagi pengendalian proyek, khususnya pengendalian biaya.

Hal - hal yang dibutuhkan dalam penyusunan RAB adalah :

- Pembuatan gambar rencana lengkap dengan detail gambar

- mencari informasi harga bahan dan upah pekerjaan dilapangan

menghitung volume pekerjaan secara cermat

- mempersiapkan rencana penyusunan secara terperinci.

2. Rencana waktu pelaksanaan pekerjaan ( Time Schedule)

Time schedule adalah suatu pembagian waktu yang terperinci dan

disesuaikan untuk masing-masing bagian pekerjaan, mulai dari bagian pekerjaan
permulaan sampai dengan pekerjaan akhir.

Dengan menggunakan time schedule dapat diketahui apakah pelaksanaan
proyek berjalan lebih cepat, tepat waktu atau lebih lambat dari yang direncanakan.

Maksud dan tujuan penyusunan time schedule ini supaya seluruh pekerjan dapat
diselesaikan sesuai dengan jangka waktu yang telah direncanakan dan

pelaksanaan pekerjaan dapat berjalan dengan lancar.

Ketepatan waktu dalam menyelesaikan pelaksanaan pekerjaan sesuai
dengan time schedule sangat penting bagi pemberi tugas dan kontraktor karena hal

ini menyangkut efisiensi dan efektifitas suatu pelaksanaan pekerjaan sehingga
dapat diperoleh hasil yang ekonomis tapi masih sesuai dengan yang
dipersyaratkan.
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Bahan-bahan yang diperlukan dalam menyusun time schedule adalah
sebagai berikut ini :

a. Daftar volume pekerjaan, diperoleh dari perhitungan gambar-gambar

rencana/gambar bestek dengan selalu memperhatikan rencana kerja dan

syarat-syarat serta berita acara/risalah penjelasan pekerjaan. Hasil perhitungan

berupa volume dari jenis pekerjaan menurut masing-masing satuan.

b. Buku analisis, untuk pekerjaan-pekerjaan sederhana/kecil dengan konstruksi
ringan yang dapat menggunakan buku analisis BOW (Bergelijke Openhare
Werken), sedangkan untuk pekerjaan-pekerjaan besar yang menggunakan
alat/peralatan pembangunan atau alat-alat besar dapat menggunakan
standarisasi analisis yang lain. Buku analisis pekerjaan/standarisasi analisis

diperlukan untuk menghitung waktu yang diperlukan untuk mengerjakan atau
menyelesaikan setiap satuan pekerjaan dari masing-masing peralatan
pembangunan.

c. Tenaga kerja dan peralatan, kebutuhan dan kemampuan tenaga kerja untuk
mengerjakan masing-masing jenis pekerjaan perlu diperhitungkan baik
mengenai jumlah maupun kualitas/keahlian, cukup atau tidaknya persediaan
tenaga setempat atau kemungkinan harus mendatangkan tenaga dari luar

daerah, juga mengenai kebutuhan alat/peralatan pembangunan atau mesin-

mesin, perlu diadakan inventarisasi dengan teliti macam/jenis peralatan yang
diperlukan dan kapasitas dari masing-masing peralatan.

d. Data lapangan, penelitian dan pengumpulan data dari keadaan lapangan secara
terperinci sangat diperlukan sehingga dapat diperhitungkan waktu yang pernah
dibuat untuk pekerjaan sejenis.

Time schedule digunakan untuk berbagai macam keperluan sebagai berikut
ini:

a. Dengan menggunakan time schedule, pemimpin pelaksana pekerjaan dapat
mengadakan koordinasi semua kegiatan yang ada di lapangan mulai dari tahap
persiapan, tahap pelaksanaan (construction), dan tahap penyelesaian
(implementasi) bagian-bagian pekerjaan.
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b. Pedoman kerja bagi para pelaksana. Para pelaksana di lapangan dapat

menggunakan time schedule sebagai pedoman kerja, terutama dalam

kaitannya dengan batas waktu yang telah ditetapkan untuk masing-masing

pekerjaan.

c. Penilaian kemajuan/prestasi pekerjaan. Kemajuan pelaksanaan pekerjaan

untuk setiap bagian pekerjaan dapat dinilai dengan perantaraan time schedule

dalam hubungannya dengan ketetapan jangka waktu pelaksanaan pekerjaan.

d. Evaluasi hasil pekerjaan. Hasil pekerjaan dari masing-masing bagian

pekerjaan perlu dievaluasi berdasarkan time schedule. Hasil evaluasi dapat

digunakan sebagai pedoman untuk melaksanakan bagian pekerjaan yang

sejenis. Dalam pelaksanaan di lapangan, sering kali terjadi time schedule tidak

sesuai dengan kemajuan pekerjaan yang dihasilkan. Hal ini disebabkan karena

keadaan yang sulit dipastikan, antara lain sebagai berikut ini :

1.Keadaan cuaca yang menghambat pelaksanaan pekerjaan seperti pengecoran

beton, misalnya sering terjadinya hujan.

2.Perubahan perencanaan karena permintaan owner.

3.Terjadinya perubahankebijaksanaan pemerintah dalam bidangmoneteryang

menyebabkan harga bahan bangunan tidak menentu.

4.Keterbatasan penyediaan bahan bangunan.

3. Gambar Rencana

berdasarkan hasil perhitungan dan simulasi, maka dibuatlah gambar rencana

sebagai pedoman / acuan dalam pelaksanaan pekerjaan dilapangan, yang

terdiri dari :

denah

detail

arsitektur

struktur

- ME

Plumbing.

As Built Drawing.
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4. Laporan Mingguan

dibuat oleh kontraktor / pelaksana, untuk melaporkan hasil pekerjaan yang
telah dilaksanakan maupun yang belum dilaksanakan, digunakan sebagai
acuan dalam pengendalian proyek. Laporan mingguan ini berisi bobot
pekerjaan, laporan harian, rekap laporan harian, time schedule pekerjaan,
laporan keuangan, laporan material, peralatan serta tenaga kerja yang
digunakan, laporan cuaca, Termasuk juga adendum, yaitu laporan tambah -
kurang pekerjaan.

5. Buku Instruksi

berisi instruksi kepada pelaksana, dari pemilik, maupun konsultan yang
menginstruksikan mengenai pelaksanaan pekerjaan dilapangan.

6. Buku Permintaan Pemborong

berisi permintaan pemborong / pelaksana, mengenai pengadaan material,
maupun peralatan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pekerjaan kepada
owner atau konsultan pengawas.

7. Buku Material dan Peralatan.

Berisi mengenai material atau peralatan yang datang dan yang diterima oleh
kontraktor.

Sistem informasi manajemen berguna sepanjang siklus proyek, mulai dari
tahapan perencanaan, perancangan dan pelaksanaan yang mengalir di dalam
organisasi proyek. Organisasi proyek yaitu organisasi yang menggambarkan
hubungan antara orang -orang atau badan usaha yang terlibat dalam pelaksanaan
pekerjaan bangunan di lapangan, maka dari itu diperlukan struktur organisasi yang
jelas dengan tugas dan wewenang masing - masing pihak yang terkait. Untuk
lebih jelas nya akan diuraikan struktur organisasi dan aliran informasi pengelola
proyek dapat dilihat pada gambar 5.1 dan dapat diperjelas pada tabel 5.4
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5.3 Struktur Organisasi & Aliran Informasi Pengelola Proyek

Struktur organisasi pengelola proyek adalah seperti ditunjukkan pada

gambar 5.1 di bawah ini :

1]

Konsultan

Perencana

I

Pemilik

4

Konsultan

Pengawas
Kontraktor

•*

33. 1..I
Gambar 5.1 Struktur Organisasi Pengelola Proyek

Hubungan antara masing-masing unsur pelaksana proyek dapat

diterangkansebagai berikut:

a. Pemilik dengan Perencana

Ikatan : Kontrak kerja

(1) Pemilik kepada konsultan perencana memberikan imbalan jasa atau biaya

perencanaan.

(2) Perencana kepada pemilik memberikan jasa atau pekerjaan pelaksanaan.

Instruksi ( garis perintah )

b. Pemilik dengan Pengawas

Ikatan : kontrak kerja (surat perjanjian pengawasan)

(3) Pemilik kepada konsultan pengawas memberikan imbalan atau jasa

pengawasan.

(4) Pengawas kepada pemilik memberikan jasa pengawasan (laporan mingguan,

bulanan)

Instruksi ( garis perintah)



c. Pemilik dengan Kontrakor

Ikatan : Surat perjanjian pelaksanaan.

(5) Pemilik kepada kontraktor memberikan biaya pelaksanaan pekerjaan.

(6) Kontraktor kepada pemilik memberikan jasa pelaksanaan pekerjaan, sesuai

dengan rencana waktu serta persyaratan kualitas maupun kuantitas.

Instruksi (garis perintah)

d. Kontraktor dengan pengawas

Tidak ada kontrak kerja.

(7) & (8) kontraktor dan pengawas mengadakan koordinasi, guna kelancaran

pekerjaan.

Garis koordinasi.

e. Pengawas dan perencana

Tidak ada kontrak kerja

(9) & (10) bila diperlukan pengawas dapat mengadakan konsultasi dengan pihak

perencana guna kelancaran pekerjaan.

Garis Konsultasi

f. Perencana dan kontraktor.

Tidak ada kontrak kerja

(11 & 12) kontraktor merealisasikan perencanaan konsultan perencana sesuai

dengan persyaratan teknis.

Tabel 5.4 Perincian jenis informasi pada pengelolaan proyek

No Aliran Informasi

(Dari: - Ke)
Jenis Informasi Sumber Informasi

1 Pemilik - Perencana Instruksi perhitungan,
gambar desain
engineering

Buku instruksi, Data
base, & perhitungan
simulasi,

2 Perencana - Pemilik Perhitungan, gambar
desain engineering

Data base &

perhitungan simulasi,
as built drawing.

3 Pemilik - Pengawas Instruksi pengawasan
pekerjaan di lapangan

Buku instruksi, RAB,
TimeSchedule, Shop
Drawing.
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Lanjutan Tabel 5.4 Perincian jenis informasi pada pengelolaan proyek

No Aliran Informasi

(Dari: - Ke)
Jenis Informasi Sumber Informasi

4. Pengawas - Pemilik Laporan pengawasan / Laporan mingguan,
laporan kemajuan RAB, Time Schedule,
pekerjaan. Shop Drawing.

5. Pemilik - Kontraktor Instruksi realisasi Buku instruksi, RAB,
pelaksanaan pekerjaan. Time Schedule, Shop

Drawing
6. Kontraktor - Pemilik Realisasi pelaksanaan RAB, Time Schedule,

pekerjaan, Laporan Shop Drawing, buku
pelaksanaan pekerjaan permintaan

pemborong, buku
bahan dan peralatan,
adendum, as built
drawing, foto %
penyelesaian fisik
pekerjaan.

7. Kontraktor - Pengawas Koordinasi pelaksanaan RAB, Time Schedule,
pekerjaan di lapangan, Shop Drawing, buku
laporan pelaksanaan permintaan
pekerjaan pemborong, buku

bahan dan peralatan,
adendum, as built
drawing, foto %
penyelesaian fisik
pekerjaan.

8. Pengawas - Kontraktor Koordinasi pelaksanaan RAB, Time Schedule,
pekerjaan, laporan Shop Drawing, buku
kemajuan pekerjaan. permintaan

pemborong, buku
bahan dan peralatan,
adendum, as built
drawing, foto %
penyelesaian fisik
pekerjaan.

9. Pengawas - Perencana Konsultasi pelaksanaan RAB, Time Schedule,
pekerjaan di lapangan. Shop Drawing,

Adendum.

10 Perencana - Pengawas Konsultasi pelaksanaan RAB, Time Schedule,
pekerjaan di lapangan. Shop Drawing,

Adendum.
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Lanjutan Tabel 5.4 Perincian jenis informasi pada pengelolaan proyek

No Aliran Informasi

(Dari: - Ke)
Jenis Informasi Sumber Informasi

11 Kontraktor - Perencana Permintaan revisi design RAB, Time Schedule,
gambar engineering. Shop Drawing,

Adendum.

12 Perencana - Kontraktor Realisasi persayaratan Buku Instruksi, RAB,
teknis pelaksanaan Time Schedule, Shop
pekerjaan. Drawing, Adendum,

perhitungan dan
simulasi.

5.4 Struktur Organisasi & Aliran Informasi Pelaksana Proyek.

Mekanisme kerja sistem informasi manajemen bagi pengelolaan proyek,

pada dasarnya adalah bagaimana alur penyampaian informasi dalam pelaksanaan

proyek, untuk mendukung fungsi dari manajemen proyek, yang membuat

manajemen memperoleh gambaran hasil pelaksanaan pekerjaan versus sasaran

yang ditentukan. Dengan demikian, dapat dibuat evaluasi dan keputusan alokasi

sumber daya berikutnya. Agar lebih memahami peran dalam pengambilan

keputusan pada pengelolaan proyek maka perlu dikaji pola aliran informasi yang

berorientasi pada pengambilan keputusan, terutama dalam pelaksanaan pekerjaan

konstruksi, berikut ini adalah usulan struktur organisasi sekaligus pola aliran

informasi pada pelaksana proyek pembangunan Hotel Training SMK Negeri 6

Yogyakarta :

Construction Manager

' ' ' ' i ' ' '

Koordinator

Pelaksana

Control Engineer/
Logistik

ChiefEngineer Administrasi

& Keuangan

Gambar 5.2 Struktur Organisasi Pelaksana



Dari gambar diatas dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Construction Manager memiliki tanggung jawab proyek secara keseluruhan

dan bertanggung jawab langsung pada pemilik.

2. Administrasi dan keuangan, memiliki tanggung jawab dalam pekerjaan

administrasi, seperti pembayaran tagihan material dan berkonsultasi dengan

ChiefEngineer, Control Engineer, dan pelaksana.

3. Contol Engineer / logistik bertanggung jawab atas penggunaan sumber daya

proyek dari mulai pengadaan, pelaksanaan, dan pengendalian.

4. ChiefEngineer bertanggung jawab terhadap semua pekerjaan seperti material,

metode pelaksanaan, dan lain - lain, selain itu bersama logistik memantau

bagian gudang dan peralatan.

5. Pelaksana bertangung jawab terhadap semua pekerjaan pada proyek, dan

memiliki pelaksana lapangan yang membawahi bass borong.

Dari uraian diatas dapat didefinisikan aliran informasi yang ada pada

organisasi seperti diatas. Aliran informasi tersebut didasarkan atas kebutuhan

yang berorientasi pada kewenangan masing - masing. Untuk lebih jelasnya akan

diuraikan dan sebagai ilustrasi dapat dilihat pada gambar 5.3 dan dapat diperjelas

pada Tabel 5.5

Construction Manager i w

H

Koordinator

Pelaksana
m

T

Control Engineer
I Logistik

Owner & Pengawas

Administrasi

Keuangan

n

ChiefEngineer n % Pemasok

Gambar 5.3 Pola Aliran Informasi Pada Pelaksana
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Tabel 5.5 Perincian Pola Aliran Informasi Pada Pengadaan Material / Alat.

No Aliran Informasi

(Dari - Ke)

Jenis Informasi Sumber Informasi

1. Construction Manager -
Koordinator Pelaksana

Jadwal pelaksanaan

pekerjaan

RAB, Time Schedule,

Shop drawing.

2. Koordinator pelaksana
Construction Manager

Realisasi pelaksanaan
pekerjaan.

RAB, Time Schedule,
Shop Drawing.

3. Koordinator pelaksana -
Control engineer! logistik

Permintaan material /

alat untuk pelaksanaan
pekerjaan.

Buku material dan

peralatan, RAB, time
schedule,shop
drawing

4. Control engineer! logistik -
Construction Manager

Mengajukan pembelian
material / alat

Buku material dan

peralatan, RAB, time
Schedule.Shop
Drawing.

5 Construction Manager -
owner dan pengawas

Mengajukan pembelian
material / alat

Buku permintaan
pemborong, RAB,
Time Schedule, shop
drawing

6 Owner dan pengawas -
Construction manager

Persetujuan pembelian
material / alat.

Buku instruksi, RAB,
Time Schedule, Shop
drawing.

7 Construction manager
Control engineer! logistik

Persetujuan pembelian
material /alat

Buku material dan

peralatan.
8 Control Engineer! logistik -

chiefengineer
Bersama - sama

memilih / menentukan

pemasok

Buku material, dan
peralatan.

9 chiefengineer -
Control Engineer! logistik

Bersama - sama

memilih / menentukan

pemasok

Buku material, dan
peralatan.

10 chiefengineer —
Pemasok

Pembelian material / alat

ke pemasok.
Buku material, dan
peralatan.

11 Pemasok -

chiefengineer —
Penerimaan pesanan
material oleh chief
engineer dari pemasok

Pesanan material ke

pemasok

12 Pemasok -

Administrasi keuangan
Tagihan terhadap
material yang telah
dikirim

Nota pesanan material
dan penerimaan
material.

13 Administrasi keuangan -
Pemasok

Pembayaran material Nota pesanan material
dan penerimaan
material.
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Lanjutan Tabel 5.5 Perincian Pola Aliran Informasi Pada Pengadaan Material /

Alat.

No Aliran Informasi

(Dari - Ke)

Jenis Informasi Sumber Informasi

14 Administrasi Keuangan -
Construction Manager

Melaporkan laporan
keuangan pembelian
material / alat

Nota pembelian &
penerimaan material,
buku material dan

peralatan.
15 Construction Manager -

Administrasi Keuangan
Penerimaan laporan
keuangan dan
persetujuan laporan.

Nota pembelian &
penerimaan material,
buku material &

peralatan.
16 Control Engineer/ logistik —

Koordinator Pelaksana

Persetujuan permintaan
material untuk

pelaksanaan pekerjaan,
material keluar gudang.

Buku material dan

peralatan.

5.5 Sistem Informasi Manajemen pada Pengelolaan Proyek.

Mulai Jf)

i ' v

1

Pelaksanaan Pekerjaan
Konstruksi

Pengadaan material
dan peralatan

Laporan
Mingguan

i '

Input:
• RAB

Shop Dra\
Time Sche

ving
dule

Gambar 5.4. Pola aliran Sistem Informasi Pada Pengelolaan Proyek.



Mulai

Daftar jadwal dan
volume material / alat

Revisi, sesuai

Input.

Buku permintaan
pemborongw

i

4 \

'

ACC Owner & Pengawas

Buku

Instruksi

-

TEDAK / // Apakah sesuai ^\
dengan : \
S Kualitas

-/ Volume

YA

Input:
RAB, Time

Schedule, Shop
Drawing
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Gambar 5.5 Pola Aliran Sistem Informasi Manajemen pada Pengadaan Material

dan Peralatan.



Pengembalian
Material

TIDAK

Memesan material ke

pemasok

Penerimaan dan

pemerikasaan material

Melakukan

Klaim Volume

Volume Kurang

58

i

YA

Penyimpanan
material di gudang

1 ' Input:
- RAB

- Time Schedule

- Shop
Drawing

Pelaksanaan pekerjaan konstruksi
<—

i r

Laporan Mingguan

Lanjutan Gambar 5.5 Pola aliran Sistem Informasi padapengadaan material

dan peralatan.
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Laporan Mingguan

Laporan Mingguan Laporan Mingguan
Kemajuan Fisik Pekerjaan. Anggaran Biaya

Substansi : Substansi:
•S Rekapitulasi fisik •S Alokasi Anggaran

kemajuan pekerjaan Biaya :
^ Bobot kemajuan - Volume

pekerjaan - Jumlah Harga
S Time Schedule realisasi - Bobot %

pekerjaan •S Realisasi Anggaran
•S Rekap kegiatan pekerjaan Biaya:

harian - Volume
S Laporan Harian - Bobot %
•S Laporan Cuaca (Minggu lalu, minggu

ini, Kumulatif).
S Foto-foto %

penyelesaian pekerjaan.

Input:

Di ACC atau disetujui oleh Owner
maupun konsultan.

RAB

Time Schedule

Shop Drawing
As Built Drawing ( Gambar revisi)
Adendum ( Keterangan tambah kurang pekerjaan )

Gambar 5.6 Format Laporan Mingguan.
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5.6 Pembahasan

Berdasarkan analisis regresi yang digunakan untuk mengetahui faktor

yang lebih berpengaruh antara ketepatan waktu dan penyajian sistem informasi

terhadap sistem informasi manajemen, menunjukkan adanya korelasi antara

ketepatan waktu dan penyajian sistem informasi terhadap sistem informasi

manajemen dengan nilai korelasi (r) sebesar 0.661, maka dari itu dapat dicari

faktor yang lebih berpengaruh terhadap sistem informasi manajemen, berdasarkan

hasil perhitungan sumbangan efektif yang didapatkan, sumbangan efektif untuk

ketepatan waktu (SEi) adalah sebesar 18.307 % dan sumbangan efektif untuk

penyajian sistem informasi (SE2) adalah sebesar 25.385 %, berarti

SE2 = 25.385 % > SEi = 18.307 %, hal ini menunjukkan bahwa faktor yang lebih

berpengaruh terhadap sistem informasi manajemen adalah penyajian sistem

informasinya, dimana Penyajian sistem informasi yang singkat, jelas, mudah

dipahami, dan mendorong adanya tanggapan sangat mendukung dalam

pengoperasian sistem informasi manajemen agar berfungsi efektif, yang membuat

manajemen memperoleh gambaran hasil pelaksanaan pekerjaan versus sasaran

yang telah ditentukan. Dengan demikian dapat dibuat evaluasi dan keputusan

alokasi sumber daya berikutnya

Berdasarkan hasil analisis regresi yang didapatkan bahwa faktor yang

lebih berpengaruh terhadap sistem informasi manajemen adalah penyajian sistem

informasinya maka dari itu perlu dikaji bagaimana mekanisme kerja sistem

informasi yang ada pada pengelolaan proyek, dengan mengambil studi kasus pada

proyek pembangunan Hotel Training SMK Negeri 6 Yogyakarta, berdasarkan

observasi dan wawancara langsung pada pihak - pihak yang terkait dalam

pengelolaan proyek pembangunan Hotel Training SMK Negeri 6 Yogyakarta

didapatkan bahwa pada dasarnya dalam Proyek Pembangunan Hotel Training

SMK Negeri 6 Yogyakarta telah menerapkan sistem informasi manajemen,

namun belum memiliki alur penyampaian sistem informasinya atau dapat

dikatakan belum memiliki mekanisme kerja sistem informasi manajemen yang

terperinci. Oleh karena itu peneliti mencoba membuat usulan mengenai
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mekanisme kerja sistem informasi manajemen bagi pengelolaan proyek

khususnya bagi pembangunan proyek SMK Negeri 6 Yogyakarta.

Usulan mekanisme kerja sistem informasi manajemen yang dibuat adalah

pada pengelolaan proyek konstruksi, yang melibatkan pihak - pihak yang terkait

dalam pengelolaan proyek, yaitu owner, konsultan perencana, konsultan

pengawas, serta kontraktor. Mekanisme kerja sistem informasi manajemen bagi

pengelolaan proyek, pada dasarnya adalah bagaimana alur penyampaian informasi

dalam pelaksanaan proyek untuk mendukung fungsi manajemen proyek, sistem

informasi manajemen dimulai pada pelaksanaan pekerjaan, pengadaan material

dan peralatan kemudian pelaksanaan pekerjaan dan pengadaan material dan

peralatan yang telah dilaksanakan dilaporkan secara periodik, yang tertera dalam

laporan mingguan, sehingga proyek dapat dikendalikan agar sesuai dengan jalur

yang telah direncanakan.

Tujuan dari sistem pelaporan adalah sebagai sistem informasi yang

memproses masukan - masukan data dan catatan - catatan lain hasil pelaksanaan

pekerjaan menjadi keterangan yang membuat pengelola dapat mengendalikan

pekerjaan, mengambil keputusan dan tindakan untuk menjaga agar kegiatan

proyek tetap pada jalur yang benar, untuk lebih jelasnya mengenai format laporan

mingguan dapat dilihat pada lampiran 8.

Hasil penelitian ini mendukung beberapa penelitian terdahulu yang

membahas dan berkaitan dengan sistem informasi manajemen, diantaranya

penelitian oleh ( Andy Ferdian dan Ilham, 2001, Tugas Akhir FTSP ), yang

bertujuan untuk mengkaji persepsi manajer tentang pengaruh dari sistem

koordinasi terhadap waktu pelaksanaan proyek, Andy Ferdian dan Ilham

menyatakan bahwa ada 3 konsep sistem kaitannya dengan sistem koordinasi, yaitu

konsep organisasi, sistem kerja dan komunikasi, dimana sistem kerja merupakan

sistem yang paling dominan dalam sistem koordinasi terhadap waktu pelaksanaan

proyek. Ketiga konsep sistem koordinasi tersebut juga berkaitan dengan konsep

sistem informasi manajemen, berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan

diketahui bahwa faktor yang lebih dominan terhadap sistem informasi manajemen

adalah penyajian sistemnya. Penelitian oleh ( Danang Nugroho, 2000, Tugas
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Akhir FE UII ), Danag Nugroho menyatakan bahwa untuk mendapatkan sistem

informasi yang andal dan baik, sesuai kebutuhan dan kesesuaian perusahaan untuk

itu perlu dilakukan beberapa tahapan proses perencanaan, pembuatan rencana

sistem informasi, sehingga lebih lanjut dalam penelitian ini membuat usulan

mengenai mekanisme kerja sistem informasi manajemen bagi pengelolaan proyek

konstruksi, berdasarkan hasil analisis dan usulan yang telah dibuat diketahui

bahwa pada dasarnya setiap perusahaan dalam pengelolaan proyek telah

menerapkan sistem informasi hanya saja belum memiliki alur penyampaian

informasi yang terperinci. Penelitian oleh (Anggara Septriningsari, 2004, Tugas

Akhir, FE UII), menyatakan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara

sistem informasi dan keberhasilan perusahaan dengan besar pengaruh 28.7 % dan

sisa 71.3 % pengaruh variabel lainnya, semakin tinggi kualitas informasi yang

dihasilkan semakin tinggi mutu perusahaan, begitupun sebaliknya. Sedangkan

pada penelitian yang dilakukan ini adalah untuk mengetahui faktor yang

berpengaruh terhadap sistem informasi manajemen, berdasarkan hasil penelitian

diketahui bahwa penyajian sistem informasi adalah faktor yang lebih berpengaruh,

sehingga perlu dikaji bagaimana mekanisme kerja sistem informasi dalam

pengelolaan proyek. Berdasarkan jurnal kajian bisnis oleh Prihat Asih

mengemukakan bahwa sistem informasi telah dianggap mempunyai keunggulan

strategik dalam menunjang keunggulan bersaing perusahaan. Diharapkan pemakai

sistem dapat memainkan peran yang lebih besar dalam pengembangan sistem dan

membantu menyediakan informasi bagi keputusan manajerial yang lebih efektif,

maka dari itu peneliti mencoba membuat usulan mekanisme kerja sistem

informasi manajemen bagi pengelolaan konstruksi, berdasarkan hasil analisis dan

usulan mekanisme yang telah dibuat diketahui bahwa penggunaan sistem

informasi manajemen bagi pengelolaan proyek konstruksi yang paling penting

adalah pada saat pelaporan yang tertuang dalam laporan mingguan pekerjaan, dari

laporan tersebut manajemen proyek dapat mengambil keputusan yang lebih

efektif, sehingga proyek dapat dikendalikan agar sesuai dengan jalur yang telah

ditetapkan.
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Peneliti mengakui dalam penelitian ini masih terdapat beberapa

kelemahan. Pertama, dalam penelitian ini kurang mengontrol subyek penelitian,

pada penentuan subyek penelitian tidak dilakukan proses randomisasi, sehingga

pengelompokkan subyek kurang objektif. Peneliti juga kurang memperhitungkan

faktor yang terkait terhadap sistem informasi manajemen. Kedua dalam membuat

usulan yang ada peneliti hanya melakukan observasi mengenai mekanisme kerja

sistem informasi yang ada pada pengelolaan proyek konstruksi hanya berdasarkan

hasil pengamatan dan wawancara pada satu proyek saja, sehingga usulan yang

dibuat kurang terperinci akan kebutuhan sistem informasi bagi pengelolaan

proyek konstruksi. Selain itu dalam penelitian ini juga kurang mengontrol faktor-

faktor lain yang dapat mempengaruhi penyampain informasi, yaitu mandor,

tukang maupun pihak - pihak lain yang terlibat dalam pembangunan proyek

konstruksi yang diharapkan dapat memberikan input yang tepat sebagai bahan

informasi pada sistem yang akan dibuat.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 KESIMPULAN

Setelah melakukan pembahasan tentang mekanisme kerja sistem informasi

manajemen pada pengelolaan proyek konstruksi, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh bahwa faktor yang lebih

berpengaruh terhadap sistem informasi manajemen adalah penyajian sistem

informasinya, yaitu sebesar 25.385 % dibandingkan faktor ketepatan waktu

sebesar 18.307%.

2. Bahwa pada dasarnya organisasi dalam pengelolaan proyek konstruksi telah

melengkapi diri dengan sistem informasi manajemen guna mendukung operasi

proyek yang efektif, usulan sistem informasi yang telah dibuat berdasarkan

pada prosedur dan aliran informasi ideal yang diterapkan pada pengelolaan

proyek konstruksi, Sistem ini diharapkan dapat langsung diterapkan dan

mampu memberikan dukungan kepada pihak manajemen proyek dalam

pengelolaan proyek konstruksi.

64
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6.2 SARAN

Kesempurnaan dalam pekerjaan suatu proyek memang tidak mudah untuk

dicapai. Namun hal itu harus selalu diusahakan semaksimal mungkin agar
pekerjaan yang dijalani dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan aturan

maupun persyaratan yang berlaku. Oleh karena itu, harus selalu ada usaha untuk

menekan dan mengantisipasi segala hambatan yang sering terjadi diluar perkiraan.

Berdasarkan pada pernyataan diatas serta kenyataan yang ada pada proyek

yang telah dianalisi / diteliti, maka penyusun memberikan saran-saran sebagai
berikut:

1. Perlunya kesiapan yang matang secara keseluruhan, agar tidak terjadi

keterlambatan pekerjaan. Jangan memulai implementasi jika manajemen
belum benar-benar siap.

2. Hubungan antara pemilik, pelaksana, pengawas dan pihak-pihak yang
terkait dalam pelaksanaan proyek perlu ditingkatkan sehingga tidak ada
pekerjaan yang tertunda.

3. Data-data yang dibutuhkan perlu dilengkapi sehingga pelaksanaan proyek
dapat berjalan efektif.

4. Bagi peneliti lanjutan agar memperhatikan jumlah responden serta pihak -

pihak yang terkait dalam penelitian, guna mendapatkan data yang akurat,

serta lebih mencermati persoalan - persoalan yang muncul sehubungan
dengan sistem informasi manajemen pada proyek.
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Kuisioner Tinjauan Terhadap Faktor-Faktoryang Mempengaruhi
Efektifitas Sistem Informasi Manajemen pada Proyek.

Petunjuk Pengisian

1. Daftar pertanyaan ini ditiijukan kepada manajer perusahaan kontraktor,

konsultan pengawas, konsultan perencana, pemilik.

2. Daftar pertanyaan ini tidak ada maksud tertentu, hanya sebagai sarana

pengambilan data untuk menganalisis korelasi/keeratan hubungan teihadap

faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas sistem informasi manajemen

pada proyek.

3. Jawablah pertanyaan-pcrtanyaan dalam daftar pertanyaan ini dengan

melingkari salah satu angka skala yang dikehendaki.

Misal:

1 2 3 (V) 5
tidak kurang cukup sesuai sangat sesuai

4. Berikanlah jawaban yang sejujurnya, jangan mclewati pertanyaan-pertanyaan

hanya atas dasar kurang tepatnya jawaban saudara. Dalam hal demikian

hendaknya saudara memberikan perkiraan saudara sebaik-baiknya.

5. Kegunaan maksimal daripada jawaban saudara hanya dapat dicapai dengan

mengisi daftar nertanyaan/kuiskmer ini seluruhnya. Setelah saudara

mengisi daftar pertanyaan/kuisoner ini diharapkan meneliti sekali lagi apakah

semua pertanyaan-pertanyaan sudah dijawab.

6. Atas bantuan, partisipa? i dan kerjasamanya saya ucapkan terimakasih.



DAFTAR PERTANYAAN

DATA UMUM RESPONDEN

1. Nama Perusahaan

2. Nama Responden

3. Jabatan dalam Organisasi

4. Tanda tangan

- r£

DATA KHUSUS RESPONDEN - T\

C\J - |£W AL VTA£ UTA Mf\

S/$\<fc*fc>»£

S Kualitas/mutu Informasi

1. Apakah Saudara ikut berperan dalam pengambilan keputusan ?

1 2 3 (4") 5
tidak kurang cukup berperan sangat berperan

2. Menurut Saudara apakah informasi yang digunakan dalam organisasi

akurat ?

1 2 3 \4J 5
tidak kurang cukup akura- sangat akurat

3. Apakah menurut saudara sistem yang digunakan dalam organisasi dapat

menghasilkan hasil yang sesuai dengan harapan ?

12 3 4 (j\
tidak kurang cukup sesuai sangat sesuai

4. Apakah Pembagian kerja yang ada dalam organisasi dapat berjalan dengan

baik sesuai dengan yang diharapkan ?

1 2 3 (jT) 5
tidak kurang cukup sesuai sangat sesuai

5. Menurut saudara apakah penyampaian informasi yang ada dalam

organisasi berjalan efektif?

1 2 3 (T) 5
tidak kurang cukup efektif sangat efektif



y Koordinasi ketepatan waktu

1. Apakah Informasi dari bagian lain dapat dengan cepat sampai ke bagian

anda ?

1 2 (T) 4 5
tidak kurang cukup sesuai sangat sesuai

2. Apakah para pegawai dari berbagai bagian dengan cepat bekerja sama

melaksanakan tugas mereka tanpa saling menghambat ?

I 2 3 (T\ 5
tidak kurang cukup sesuai sangat sesuai

3. Apakah para pegawai dari berbagai bagian bekerja/rnenyelesaikan tugas-

tugasnya secara berencana dan teratur ?

1 2 3 (T) 5
tidak kurang cukup terencana/teratur sangat terencana

4. Apakah Sistem pekerjaan Rutin antara berbagai bagian dapat beijalan

dengan baik ?

1 2 3 (7) 5
tidak kurang cukup baik sangat baik

5. Apakah anda selalu mengikuti prosedur-prosedur pelaksanaan secara teliti

1 2 3 (Tj 5
tidak kurang cukup sesuai sangat sesuai



•S Relevansi penyajian informasi

1. Organisasi disini memiliki data-data tertulis mengenai hasil kerja setiap

pekerja ?

1 2 3 (t) 5
tidak kurang cukup memiliki sangat memiliki

2. Apakah ilmu pengetahuun yang anda miliki mempunyai pengaruh yang

besar terhadap penyelesaian pekerjaan ?

1 2 3 (T) 5
tidak kurang cukup berpengaruh sangat berpengaruh

3. Dalam setiap keadaan kami mempunyai tata cara (prosedur) untuk

digunakan ?

1 2 3 (7) 5
tidak kurang cukup sesua sangat sesuai

4. Untuk pekerjaan anda terdapat petunjuk lengkap (Job Discriptic .) ?

1 2 3 /T) 5
tidak kurang cukup sesuai sangat sesuai

5. Apakah hanya sedikit kesuHtan yang anda hadapi pada saat melaksanakan

pekerjaan ?

1 2 3 (T) 5
ticlak kurang cukup sesuai sangat sesuai
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PANDUAN WAWANCARA

1. Struktur Organisasi yang ada dalam proyek. ?

2. Tugas dan wewenang masing - masing pihak ?

3. Mekanisme kerja pelaksanaan proyek ?

4. Mekanisme kerja SIMP yang ada ?

5. Data / Perangkat yang digunakan ?

6. Prosedur yang digunakan ?

7. Format pengelolaan / pengendalian ?



DATA-DATA PROYEK

TINJAUAN KORELASI FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
EFEKTIFITAS SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PADA PROYEK

KONSTRUKSI.

Nama Proyek

Lokasi Proyek

Fungsi Bangunan

Pemilik Bangunan

Konsultan Perencana

Proyek Pembangunan Hotel Training

SMK Negeri 6 Yogyakarta

Jl. Kenari No.4 Yogyakarta.

Hotel Training SMK N 6 Yogyakarta.

SMK Negeri 6 Yogyakarta.

CV. Mekatama Konsultan.

Konsultan Pengawas : PT. Tatareka Paradya.

Kontraktor

Nilai Kontrak

Waktu Pelaksanaan

Luas Lahan Total

PT. Yasa Pola Remaja.

Rp.± 1.979.239.395,-

± 6 Bulan (Pekerjaan Finishing).

± 1100,89 m2

Luas Bangunan Total : ± 1068 m2



DATA-DATA PROYEK

TINJAUAN KORELASI FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI

EFEKTIFITAS SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PADA PROYEK

KONSTRUKSI.

Nama Proyek Proyek Pembangunan Pasca Gempa

Gedung DPRD Yogyakarta

Lokasi Proyek : Kecamatan Umbulharjo

Fungsi Bangunan : Gedung Kantor DPRD Yogyakarta.

Pemilik Bangunan Pemerintah Kota Yogyakarta

Konsultan Perencana : PT. Ace Manunggal

Konsultan Pengawas/MK: PT. Adjisaka.

Kontraktor PT. Widya Satria

Nilai Kontrak : Rp. ± 3.824.000.000,-

Waktu Pelaksanaan : ± 150 hari kalender



DATA-DATA PROYEK

TINJAUAN KORELASI FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
EFEKTIFITAS SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PADA PROYEK

KONSTRUKSI.

Nama Proyek

Lokasi Proyek

Fungsi Bangunan

Pemilik Bangunan

Konsultan Perencana

: Proyek Pembangunan Rusunawa

Gowongan Jetis Yogyakarta.

: Gowongan ( kali code )

Hunian ( Rumah Tinggal)

Kimpraswil Pusat Dikjen Cipta Karya.

PT. Gubahreka Trimatra.

Konsultan Pengawas : PT. Karina.

Kontraktor

Nilai Kontrak

Waktu Pelaksanaan

PT. Istaka Karya (Persero).

Rp.± 6.817.345.000,-

± 180 hari kalender.



DATA-DATA PROYEK

TINJAUAN KORELASI FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI

EFEKTIFITAS SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PADA PROYEK

KONSTRUKSI.

Nama Proyek

Lokasi Proyek

Fungsi Bangunan

Pemilik Bangunan

Konsultan Perencana

Konsultan Pengawas

Kontraktor

Nilai Kontrak

Waktu Pelaksanaan

: Proyek Pembangunan Madrasah Mu'allimin

Muhammadiyah Yogyakarta

: Jl. Let. Jend. S . Parman No.68

: Madrasah Mu'allimin Muhammadiyah

: Pimpinan Pusat Muhammadiyah

: Pt. Wastumatra

Swakelola

Swakelola

Rp. ± 6.000.000.000,-

±1.5Tahun



DATA-DATA PROYEK

TINJAUAN KORELASI FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI

EFEKTIFITAS SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PADA PROYEK

KONSTRUKSI.

Nama Proyek

Lokasi Proyek

Fungsi Bangunan

Pemilik Bangunan

: Renovasi dan pembangunan Gedung

Pelayanan Rawat Jalan Dua Lantai Seluas

412 m2.

: RSJD Dr. RM. Soedjarwadi Klaten.

: Rawat Inap.

: RSJD Dr. RM. Soedjarwadi Klaten.

Konsultan Perencana : CV. Kwalitas Utama.

Konsultan Pengawas/MK:.CV. Teknika Jasa.

Kontraktor .CV.HastaMulia

Nilai Kontrak : Rp.± 891.109.000,-

Waktu Pelaksanaan : ± 110 hari kalender.



DATA-DATA PROYEK

TINJAUAN KORELASI FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI

EFEKTIFITAS SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PADA PROYEK

KONSTRUKSI.

Nama Proyek

Lokasi Proyek

Fungsi Bangunan

: Pengembangan dan Rehab 17 PPKS /

PUSTU Dinas Kesehatan dan Kesejahteraan

Sosial Kabupaten. Klaten.

: PPKS Klaten Selatan

: Kesehatan

Pemilik Bangunan : Dinas Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial

Kabupaten Klaten.

Konsultan Perencana : CV. Teknika Jasa.

Konsultan Pengawas/MK: CV. Kwalitas Utama.

Kontraktor

Nilai Kontrak

Waktu Pelaksanaan

: CV. Anggraini.

: Rp. 250.000.000,-

120hari kalender.



DATA-DATA PROYEK

TINJAUAN KORELASI FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI

EFEKTIFITAS SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PADA PROYEK

KONSTRUKSI.

Nama Proyek

Lokasi Proyek

Fungsi Bangunan

Pemilik Bangunan

Kontraktor

Nilai Koritrak

Waktu Pelaksanaan

: Pendampingan Pengembangan BBI Lokal

( Pendampingan DAK Perikanan ).

: Ds. Ngrundul Kec. Kebonarum

Ds. Somokaton, Karangnongko.

: Perikanan.

: Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan

Kabupaten Klaten.

Konsultan Perencana : CV. Kwalitas Utama.

Konsultan Pengawas/MK: CV. Teknika Jasa.

CV. Analisa.

:Rp. 481.000.000,-

: 80 hari kalender.



DATA-DATA PROYEK

TINJAUAN KORELASI FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
EFEKTIFITAS SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PADA PROYEK

KONSTRUKSI.

Nama Proyek

Lokasi Proyek

Fungsi Bangunan

Pemilik Bangunan

: Pembangunan 10 RKB ( Ruang Kelas

Baru )Seluas 630 m2

: MTSN Jatinom Klaten.

: Ruang Belajar.

: MTSN Jatinom Klaten.

Konsultan Perencana : CV. Teknika Jasa.

Konsultan Pengawas/MK: CV. Kwalitas Utama.

Kontraktor

Nilai Kontrak

Waktu Pelaksanaan

: CV. Harapan Klaten

: Rp. 624.000.000,-

: 120 hari kalender.



DATA-DATA PROYEK

TINJAUAN KORELASI FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
EFEKTIFITAS SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PADA PROYEK

KONSTRUKSI.

Nama Proyek

Lokasi Proyek

Fungsi Bangunan

Pemilik Bangunan

: Pembangunan Gedung Kesehatan Seluas

115 m2

: RSJD Dr. RM. Soedjarwadi Klaten.

: Terapi.

: RSJD Dr. RM. Soedjarwadi Klaten.

Konsultan Perencana : CV. Teknika Jasa.

Konsultan Pengawas/MK: CV. Kwalitas Utama.

Kontraktor

Nilai Kontrak

Waktu Pelaksanaan

: CV. Accedya.

: Rp. 250.000.000,-

: 75 hari kalender.



DATA-DATA PROYEK

TINJAUAN KORELASI FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
EFEKTIFITAS SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PADA PROYEK

KONSTRUKSI.

Nama Proyek

Lokasi Proyek

Furigsi Bangunan

Pemilik Bangunan

Konsultan Perencaria

: Pengembangan dan Rehab 17 PPKS /

PUSTU Dinas Kesehatan dan Kesejahteraan

Sosial Kabupaten. Klaten.

: Kabupaten Klaten.

: Rawat Inap & Kesehatan.

: Dinas Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial

Kabupaten Klaten.

: CV. Teknika Jasa.

Konsultan Pengawas/MK: CV. Kwalitas Utama.

Kontraktor CV. Suko Asri.

Nilai Kontrak : Rp. 360.000.000,-

Waktu Pelaksanaan : 120 hari kalender.
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